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ABSTRAKSI 

Deby Rizki Nurmalasari,  2019,  Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap      

Pembentukan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya,  Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Imu Sosial dan Ilmu Politik 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

Kata kunci : Pola Asuh,  Karakter, Mahasiswa UINSA 

Pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisa tentang hubungan pola asuh orang tua di rumah 

dengan karakter yang di aplikasikan oleh mahasiswa di dalam bermasyarakat,  

utamanya lingkungan pendidikan. Setiap pola asuh pasti mempengaruhi keadaan 

hidup seorang anak di masa depan dan karakter merupakan salah satu poin penting 

yang digunakan anak ketika berada dalam lingkungan sekitarnya. Terbentuknya 

karakter dipengaruhi oleh pola asuh yang biasanya diterapkan orang tua,  baik 

karena faktor lingkungan,  faktor kebiasaan,  atau faktor kebudayaan lingkungan 

mereka.  

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik cluster 

sampling dan menggunakann angket sebagai instrumen pengumpul data. Subjek 

penelitian sebanyak 135 orang yang mewakili 9 fakultas yang berada di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan 

teori dasar habitus yang dcetuskan oleh seorang Filsuf Prancis bernama Pierre 

Bordieu  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa signifikansi pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa UINSA tergolong sangat 

lemah. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi Product Moment dari Pearson 

dengan hasil akhir sebesar 0, 000296858 , yang menunjukkan lemahnya korelasi.  

Kemudian melalui  hasil analisa regersi sederhana dengan taraf signifikansi sebesar 0,05,  

dimana hasil dari F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak dan hasil uji 

regresi sebesar 0,0296858026%%.  Dari hasil penghitungan-penghitungan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa UINSA dan pola asuh orang tua tidak lagi 

berperan tunggal dalam membentuk karakter,  namun terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi,  seperti pendidikan karakter yang diberikan suatu institusi 

pendidikan kepada seorang anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak adalah suatu aset keluarga yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan 

kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu anak perlu dikondisikan agar 

tumbuh dan berkembang secara optimal dan di didik sedini mungkin sebaik mungkin agar 

di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter serta berkepribadian baik. 

Saat ini, Indonnesia membutuuhkan generasi yang memiliki karakter yang berakhlak mulia 

serta bertanggung jawab terhadap bangsannya. Banyaknya penyimpangan yang terjadi 

telah menunjukkan bahwa kini Indonesia sedang mengalami masa dimana bangsanya 

sedang berada pada krisis karakter. Untuk itu, pendidikan karakter semenjak dini sangat 

dibutuhkan bagi anak-anak Indonesia. 

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kepribadian sesorang. Karakter 

merupakan keseluruhan tata perilaku secara psikis yang mendefinisikan seorang individu. 

Menurut KBBI karakter ialah tabiat, sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang menjadi 

pembeda antara satu orang dengan orang yang lain
1
. Dalam dunia psikologi sendiri, 

karakter disebut sebagai sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan 

tindakan individu. Itulah sebab mengapa pengetahuan karakter sesorang dapat diketahui 

dari sikap-sikap yang diekspresikan dalam kondisi tertentu. Arti kata karakter sendiri 

digunakan secara khusus dalam pendidikan dan untuk pertama kalinya dicetuskan oleh 

pedagog jerman F.W.Foerster. Istilah ini beracuan pada salah satu pendekatan idealis- 

spiritualis di dalam 

                                                             
1 Ira M. Lapindus,  Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta:Balai Pustaka, 1982 ) 
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pendidikan yang juga dikenal dengan teori pendidikan normative dan yang 

menjadi prioritas ialah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai promotor 

sejarah, baik bagi individu maupun bagi sebuah perubahan sosial
1
  

Di dalam era globalisasi seperti ini, dimana krisis karakter semakin meluas, 

maka peran dunia pendidikan sangat dibutuhkan. Karakter yang dimiliki manusia 

sejatinya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor genetik dari orang tua, namun 

ditentukan pula oleh faktor-faktor eksternal, seperti arena bermain atau lingkungan 

sosial anak dan arena pendidikan anak. Pendidikan memiliki andil yang penting 

dalam pembentukan karakter anak seperti yang telah diatur di dalam Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang mana berisi 

tentang pengembangan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang lebih bermartabat. Dari undang-undang tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter telah pasti memberikan banyak andil di dalam 

pembentukan karakter anak bangsa. 

Terdapat beberapa terminologi tentang pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter merupakan suatu upaya untuk membentuk para siswa agar mempunyai 

karakter yang baik. Pendidikan karakter adalah upaya terencana menjadikan 

peserta didik menerapkan nilai-nilai moral yang baik sehingga para peserta didik 

mampu berperilaku sebagai insan yang baik. Pendidikan karakter menekankan 

pada keteladanan,  penciptaan lingkungan,  dan pembiasaan. Pendidikan karakter 

mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dengan pendidikan budi dan perkerti. Hal 

                                                             
1 Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta, 
PT Bumi Aksara, 2011 ), hal.37 
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ini ditunjukan dengan ruang lingkup pelaksanaan yang tidak terbatas pada proses 

pembelajaran. 

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk akhlak mulia peserta didik. 

Menurut Masnur Muslich, tujuan pendidikan karakter adalah meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,  terpadu dan 

seimbang. Pendidikan karakter saat ini menjadi kebutuhan yang benar-benar 

dibutuhkan bagi anak bangsa,  guna mencegah dan mengontrol kemerosotan 

karakter agar tidak lagi melebar luas. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya,  mengkaji dan menginternalisasikan,  serta mempersonalisasikan 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Dalam penelitian ini dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter adalah upaya 

terencana menjadikan peserta didik mengenal,  peduli,  dan mengiternalisasikan 

nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Dengan adanya 

pendidikan karakter diharapkan dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang 

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena sebuah 

negara dipengaruhi oleh kualitas karakter bangsa. Menurut Freud, kegagalan 

penanaman kepribadian yang baik di usia dini ini akan membentuk pribadi yang 
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lebih bermasalah di masa depannnya nanti
2
. Keluarga hendaklah menjadi tempat 

belajar yang penuh kasih sayang dan cinta sejati, di sisi lain pendidikan karakter 

melalui instansi pendidikan tak hanya pembelajaran pengentahuan saja tetapi  

kepada penanaman moral,  etika, dan budi pekerti yang luhur.  

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak. 

Karenanya keluarga sering dikatakan sebagai primary group. Alasannya adalah 

institusi terkecil dalam masyarakat ini telah mempengaruhi perkembangan 

individu anggota-anggotanya, termasuk anak. Kelompok inilah yang melahirkan 

individu dengan berbagai bentuk kepribadiannya di masyarakat. Oleh karena itu 

tidaklah dapat dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang 

tidak hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Mengingat banyak hal-hal 

mengenai kepribadian seseorang yang dapat dirunut dari keluarga. Menurut 

William Bannet, keluarga merupakan tempat pertama dan efektif untuk 

menjalankan fungsi Kesehatan, Kesejahteraan dan Pendidikan. Jika keluarga gagal 

memberikan pelajaran tentang kejujuran, keinginan untuk menjadi yang terbaik 

dan kemampuan-kemampuan dasar dan semangat maka akan sulit sekali bagi 

institusi-institusi lain untuk memperbaiki kegagalannya
3
. Berdasarkan paparan 

diatas dapat disimpulaknbahwa keluarga merupakan wahana pertama dan utama 

bagi pendidikan karakter anak. 

                                                             
2 Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta, 
PT Bumi Aksara, 2011 ), hal.35 
3 Muslich Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta, PT 
Bumi Aksara, 2011 ), hal.98 
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Akibat pengaruh globalisasi yang makin menguat di setiap aspek kehidupan,  

banyak bangsa-bangsa di dunia yang tidak berkarakter kehilangan jati dirinya. 

Tanpa disadari budaya telah mengalami pergeseran (akulturasi). Semula batas 

budaya barat dan timur terlihat jelas,  namun sekarang ini yang terjadi budaya luar 

secara permisif berbaur dengan budaya lokal. Kondisi yang demikian menjadi 

berbahaya tatakala budaya buruk dari luar ditelan mentah-mentah oleh anak-anak 

dalam sebuah keluarga. Budaya tersebut diantaranya adalah budaya kekerasan, 

minum minuman keras,  penyalahgunaan narkoba, atau seks bebas. Disinilah 

peran orang tua ditantang untuk mampu mengembalikan karakter anak dalam 

kapasitas agar anak dapat tumbuh dan berkembang sebaik-baiknya. 

Anak adalah merupakan aset yang berbeda dengan yang lainnya. Banyak 

yang mengatakan bahwa anak adalah orang dewasa dalam versi terkecil. Padahal 

mereka benar-benar unik. Mereka belum banyak memiliki pengalaman, disinilah 

andil orang tua sebagai manusia yang memiliki lebih banyak pengalaman hidup 

sangat diperlukan memberi didikan kepada anaknya. Anak berhak mendapatkan 

hak yang seharusnya diberikan oleh orang tua, diantaranya hak-hak tersebut ialah : 

1. Diasuh  dengan penuh kasih sayang sejak dilahirkan 

2. Kesehatan anak yang terjaga dengan baik. 

3. Memberikan ruang untuk bermain serta memberikan alat-alat permainan untuk 

menunjang  sarana bermainnya. 

4. Menyekolahkan anak sesuai dengan bakat dan minatnya. 

5. Memberikan pendidikan moral, agama serta menjaga anak dari kekerasan di 

lingkungan luar 
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6. Memberikan kesempatan agar anak mampu mengekspresikan minat dan 

berpendapat sesuai usianya. 

Poin terakhir dalam tugas dan tanggung jawab orang tua bagi penulis 

merupakan tugas yang paling berat dalam berbagai tanggung jawab yang harus di 

emban oleh orang tua. Banyak pertenangan yang timbul di dalam diri anak dan 

orang tua yang pada akhirnya dapat menyebabkan ketegangan. Anak adalah 

“miniatur” dari orang tuanya sendiri, namun bukan berarti ia memiliki pandangan 

dan keinginan yang sam seperti apa yang orang tua rasakan. Kadang kala apa yang 

terbaik menurut orang tua belum tentu baik bagi diri dan jiwa anak itu sendiri. 

Maka bisa dikatakan, membentuk karakter anak merupakan suatu hal yang 

kompleks dan membutuhkan proses yang cukup panjang. Dalam pembentukaan 

karakter tersebut, kita harus mampu menelaah secara detail tentang bagaimana 

psikis seorang anak, lalu apa saja pola asuh yang yang harus diterapkan oleh orang 

tua kepada anaknya tanpa menyakiti psikisnya, dan bagaimana cara orang tua agar 

anak memiliki karakter yang baik dan berguna bagi masyarakat sekitarnya. Untuk 

menerapkan karakter yang baik, diperlukan hal-hal mendasar bagi terbentuknnya 

karakter yang baik.  

Ada tiga kebutuhan anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa 

aman, stimulasi fisik dan mental. Maternal bonding ialah kelekatan hubungan 

psikologis anatra ibu dan anak yang merupakan dasar yang penting bagi 

pembentukan karakter anak. Aspek ini berperan dalam membentuk kepercayaan 

orang lain terhadap anak. Kedekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan 

menumbuhkan rasa aman juga rasa percaya. Dengan kata lain, ikatan emosional 
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yang erat pada ibu dan anak dapat membentuk kepribadian yang baik pada anak. 

Setelah itu ada kebutuhan akan rasa aman, yang mana memiliki esensi bahwa anak 

membutuhkan lingkungan yang stabil dan aman. Lingkungan yang berubah-ubah 

dapat mempengaruhi perkembangan karakter anak terutama emosionalnya. 

Kemudian aspek yang terakhir ialah kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental. 

Kebutuhan ini membuthkan perhatian yang besar dari orang tua terutama pada 

reaksi timbal balik antara oang tua dan anak. Menurut pakar pendidikan anak, 

orang tua yang memiliki perhatian yang lembut dan intens dapat mempengaruhi 

sikap anak sehingga anak tumbuh menjadi anak yang antusias dalam mengeksplori 

lingkungan,  gembira, dan menjadikannya sebagai anak yang kreatif.  

Di zaman modern dan demokratis seperti ini, masih ada didikan orang tua 

yang mungkin tergolong kasar dan keras, dimana anak harus menjadi apa yang 

orang tua mau, keotoriteran orang tua ialah hal yang wajar dan harus dituruti oleh 

anak tersebut, sehingga membuat anak tersebut “terkekang” dan tidak mampu 

“berkembang” sesuai bakat, minat dan harapannya. Hal pro dan kontra ini masih 

menjadi salah satu masalah yang sering terjadi di dalam konflik internal keluarga. 

Selain di dalam keluarga,  pembentukan karakter anak juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sekunder atau eksternal seperti lingkungan bermain dan lingkungan 

dimana tempat mereka bersekolah atau menimba ilmu. Namun jika di amati,  

diantara faktor eksternal tersebut, instansi pendidikan menjadi penyumbang  

nomor dua dalam pembentukan karakter seorang anak setelah keluarga. 

Pembentukan karakter dapat terbentuk seiring dengan berjalannya waktu melalui 

kebiasaan yang dialami secara kontinyu. Sekolah atau tempat pendidikan 
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merupakan sarana yang mampu memberi andil dalam pembentukan karakter 

tersebut. Banyaknya waktu yang dihabiskan oleh anak dari PAUD hingga bangku 

perkuliahan telah berpotensi memberikan kontinuitas untuk mengarahkan dan 

mengembangkan karakter anak seperti yang diharapkan oleh bangsa dan negara. 

Sebagaimana tujuan pendidikan yang mana berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
4
,  

karena adanya fungsi tersebut maka instansi pendidikan dapat disebut sebagai 

tepat kedua dalam pembentukan karakter anak. Selain itu instansi pendidikan 

menganut aliran konstruktivisme yang mempercayai bahwa anak adalah mausia 

yang potensial dan dapat dikembangkan secara optimal melalui proses pendidikan. 

Dalam fungsi yang lain, instansi pendidikan juga mengemban tugas sebagai 

pembentuk watak, dimana watak tersebut harus di arahkan, dikembangkan, 

dibentuk dan difasilitasi agar anak memiliki watak atau karakter yang beriman,  

bertakwa,  kreatif,  mandiri serta bertanggung jawab. 

Pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia sudah selayaknya di dapatkan 

sejak dini oleh seorang anak. Di usia dini,  anak masih lebih mudah “dibentuk” 

karakternya Seperti apa yang diinginkan oleh lingkungan sekitarnya. Untuk itu 

banyak anak-anak yang sudah menjalani pendidikan sejak dini. Karena 

menumbuhkan dan memupuk karakter yang baik membutuhkan ketelatenan dan 

waktu yang ekstra, sehingga memungkinan sedini mungkin dilakukan.  

Problema tentang karakter semakin menantang dunia pendidikan membuat 

sehingga banyak instansi pendidikan berlomba-lomba menawarkan pendidikan 

                                                             
4 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya, 2011) 
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karakter yang terbaik bagi para siswanya. Namun hal yang paling menantang 

dalam memberikan pedidikan karakter kepada seoang anak adalah ketika anak itu 

sudah beranjak dewasa. Seperti halnya sebuah peribahasa yang mengatakan “lebih 

mudah mengukir diatas batu daripada mengukir diatas air”, yang berdefinisi lebih 

mudah mendidik anak sedari kecil daripada mendidik anak ketika ia telah dewasa. 

Hal ini bisa menjadi acuan dari alasan mengapa pendidikan di jenjang perkuliahan 

jauh lebih menantang daripada pendidikan-pendidikan yang berada di bawah 

jenjang ini. Mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi sosok pemimpin maupun 

sosok yang mampu membangun negara menjadi lebih baik.untuk menjadi seperti 

itu, dibutuhkan mental dan karakter yang kuat. Untuk itu, universitas atau 

perguruan tinggi atau institut berusaha mendidik para mahasiswanya agar 

memiliki karakter dan mental yang kuat, ditambah dengan tantangan dunia luar 

yang mampu menggoyahkan dan merusak karakter bangsa. Itu sebabnya, 

pendidikan karakter sangat dibutuhkan di dalam dunia perkuliahan. 

Sama halnya dengan kampus yang lain,  Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya juga memberikan pendidikan karakter yang diharapkan oleh 

nasional. Dengan Platform UIN Sunan Ampel Surabaya (Smart, Pious and 

Honourable) yang merupakan kristalisasi dari sejumlah karakter yang lahir secara 

nasional
5
. UIN Sunan Ampel memberikan prioritas terhadap beberapa karakter 

yang diturunkan dari karakter yang diharapkan oleh nasional. Diantaranya ialah : 

a. Religius  

b. Jujur 

                                                             
5 Tim UIN Sunan Ampel Surabaya,  Desain Akademik UIN Sunan Ampel (Surabaya, IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013) 
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c. Toleran 

d. Disiplin 

e. Kerjakeras 

f. Kreatif 

g. Mandiri 

h. Demokratis 

i. Berdaya ingin tahu 

j. Nasionalis 

k. Menghargai Prestasi 

l. Bersahabat atau Komunikati 

m. Cinta damai 

n. Cinta ilmu 

o. Peduli lingkungan 

p. Bertanggung jawab 

q. Berfikir metakognitif.
6
  

Dari rangkaian karakter diatas,  diharapkan mahasiswa mampu terbentuk 

sesuai dengan harapan bangsa dan negara,  sehingga mampu membangun negara 

mejadi lebih baik. Namun kembali lagi pada hakikatnya bahwa mahasiswa juga 

manusia yang mana setiap manusia memiliki keunikan karakter masing-masing. 

Karakter yang mahasiswa bawa dari hasil pola asuh orang tua tak jarang 

mempengaruhi pendidikan karakter yang diberikan oleh instansi pendidikan. 

                                                             
6 Tim UIN Sunan Ampel Surabaya,  Desain Akademik UIN Sunan Ampel (Surabaya, IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013) 
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Sinkronansi antara pola asuh orang tua di rumah dengan pendidikan karakter yang 

diberikan oleh sekolah haruslah seimbang dan bersinergi dengan baik.  

Disini penulis ingin meneliti dan menganalisa seberapa besar sinergi yang 

terwujud antara pola asuh orang tua di rumah dan pola asuh mahasiswa di 

kampusnya. Apakah terjadi sinkronansi yang tepat atau tidak. Seberapa besar 

korelasi antar keduanya dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada korelasi antara pola asuh orang tua dan pembentukan karakter 

mahasiswa UINSA? 

2. Berapa persen sumbangan pola asuh orang tua dalam membentuk karakter 

mahasiswa UINSA? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui korelasi pola asuh orang tua dan pembentukan karakter 

mahasiswa UINSA 

2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter mahasiswa UINSA 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan koreksi agar di masa yang akan datang dapat memberikan 

pendidikan sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh anak tersebut. Dengan 

harapan anak dapat tumbuh dengan baik sesuai bakat, minat dan harapannya 

2. Bagi Masyarakat Umum 
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Sebagai bahan edukasi ataupun wawasan dalam dunia parenting agar di masa 

mendatang dapat mendidik anak-anaknya menjadi generasi yang lebih baik 

dan mampu berkembang sesuai bakat dan minat yang dimiliki seorang anak 

3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Sebagai bahan koreksi agar semakin serius lagi dalam menggalakkan program 

pendidikan karakter pada mahasiswa dan menerapkannya dalam aspek 

pembelajaran yang berada di lingkungan kampus. 

E. Telaah Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari 2 kata yaitu “pola” dan “asuh” yang berarti corak,  

model,  sistem, cara kerja, bentuk/struktur yang tepat
7
. Sedangkan kata asuh 

memiliki arti menjaga, merawat, dan mendidik seorang anak, membimbing, 

membantu, melatih dan sebagainya, dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga
8
. Lebih jelasnya kata asuh adalah 

mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, 

dukungan dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara 

sehat.
9
  

Pengertian lain tentang pola asuh orang tua terhadap anak yaitu bentuk 

interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang  

berarti orang tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi 

                                                             
7 Depdikbud, Kamus Besar bahasa indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1998) 
8 TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,  ( jakarta, alai Pustaka1998 ) 
9 Elaine Donelson, Asih, Asah, Asuh, dan Keutamaan Wanita,  ( Yogyakarta: Kanisius, 1990) 
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anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

dalam lingkungan masyarakat
10

 

Pola asuh yang diberikan oleh orang tua pada anak bisa dalam bentuk 

perlakuan, fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap perilaku dan 

tindakan yang diberikan.
11

  

2. Tinjauan Tentang Pembentukan Karakter 

Karakter sendiri berasal dari bahasa latin yaitu “kharakter”, dalam inggris 

character dalam Yunani “Charassein” yang memiliki arti membuat tajam. 

Sedangkan dalam kamus sosiologi ,  karakter memiliki arti sebagai ciri khusus 

dari struktur dasar  kepribadian seseorang. Karakter dapat di definisikan sebagai 

panduan dari pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi 

tanda yang khusus untuk  membedakan orang yang satu dengan yang lain 

(footnote).  Namun karakter tidak mampu terbentuk dengan tersendirinya. 

Karakter terbnetuk dari proses belajar seseorang dengan lingkngan sekitarnya. Hal 

ini disebut dengan pembentukan karakter. Pembentukan karakter ini tumbuh 

melalui proses yang ditemui dan dilihat oleh anak secara kontinyu. 

3. Tinjauan Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 

Karakter 

Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang baik 

pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

kepada anaknya. Pola asuh orang tua merupakan cara mendidik yang diberikan 

                                                             
10 Herris Clemes, Mengajarkan Disiplin Kepada  Anak ( Jakarta,  Mitra Utama, 1996 ) 
11Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi,  ( Jakarta: Gramedia 
Widiasarana Indonesia,  2002) 
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oleh orang tua terhadap anak di dalam pengasuhan yang diberikan. Beragamnya 

adat, pandangan, dan kebiasaan membuat para orang tua memiliki cara masing-

masing dalam mendidik anaknya. Kejadian mendidik yang dilakukan orang tua 

dillakukan secara berkelanjutan selama anak masih berada dalam pengawasan dan 

pengasuhannya.  

Hal ini menjadi kebiasaan, dimana pola asuh orang tua akan menjadi 

dominasi dalam hidup anak. Hasil dari cara mendidik inipun bisa dijadikan acuan 

oleh anak dalam berperilaku di dalam lingkungannya, yang mana sikap tersebut, 

secara tidak langsung akan diterapkan berulang kali di dalam kegiatan sehari-

harinya. Pola asuh yang terbiasa diberikan kelak dapat memberi pandangan 

terhadap anak dalam bersikap dalam kehidupannya. Cara pandang yang melekat 

ini kelak akan menjadi kebiasaan dalam hidupnya, dan sikap-sikap yang di 

dapatkan dari pola asuh orang tua akan membentuk karakter anak tersebut 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Secara garis besar dalam penelitian, ada 5 pendekatan yang digunakan untuk 

penelitian kuantatif, diantaranya ialah: 

a. Penelitian deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan memberikan 

uraian atau gambaran mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti 

dengan mendeskripsikan variabel independen, baik kurang ataupun lebih 

berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel yang diteliti 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antar variael yang 
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diteliti. Cara menyajikan laporan penelitian deskriptif ada dua cara, yaitu 

dengan menggunakan ukuran kuatitatif (misal dengan mean dan persentase) 

atau dengan deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan teori-teori yang 

relevan dengan variabel yang diteliti. 

b. Penelitian komparatif 

Penelitian ini membandingkan satu variabel dengan variabel yang lainnya 

dengan  sampel besar, aau penelitian dilakukan dengan mengkaji beberapa 

fenomena sosial. 

c. Penelitian korelasi  

Penelitian ini sering disebut sebagai penelitian sebab dan akibat  dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel di 

identifikasi dan diukur dengan alat-alat yang objektif dan baku. Secara 

umum penelitian kuantitatif digolongkan menajdi dua jenis yaitu penelitian 

korelasional dan penelitian eksperimental. Penelitian korelasional adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mellihat pengaruh suatu variabel atau lebih 

variabel. Kedalaman korelasional sering berlanjut sampai pada tujuan untuk 

melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, sedangkan penelitian 

eksperimental merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh suatu tindakan terhadap kondisi tertentu sebagai dampak dari 

perlakuan tersebut..Penelitian ini dibangun dengan teori yang sudah matang,  

yang berfungsi untuk mngetahui meramalkan dan mengontrol suatu 

fenomena. Ada beberapa teknik analisa data yang digunakan dalam 
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penelitian ini, diantaranya ialah korelasi product moment,  korelasi Phi,  

koefisien kontingensi,  korelasi Rh,  Chi kuadrat atau Regresi. 

d. Penelitian eksperimen 

Penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi dan menngendalikan 

variabel bebas serta mengamati variabel-variabel tersebut. penelitian ini juga  

dapat diartikan sebagai sebuah penelitian yang ingin engetahuui sebab-

akibat dari perlakuan kepada kelompok eksperimen. 

e. Penelitian expos facto 

Merupakan salah satu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu 

peristiwa yang terjadi dan kemudian mengamati latar belakang faktor-faktor 

terjadinya kejadian tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif. Definisi Penelitian Kuantitatif
12

 adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif 

didasarkan pada asumsi sebagai berikut. Bahwa realitas yang menjadi sasaran 

penelitian berdimensi tunggal,  fragmental,  dan cenderung bersifat tetap sehingga 

dapat diprediksi.  

 

  

                                                             
12 Darmiyati. 1998. Penelitian Kualitatif. Makalah Penataran Pengenalan 
Berbagai Pendekatan dan Metode Penelitian Lemlit UNY 
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2. Populasi,  Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
13

. Populasi bukan hanya orang,  akan 

tetapi objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Sedangkan penentu subyek ini, penulis 

meneliti 9 Fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang meliputi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Hukum,  

Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,  Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Fakultas Adab dan Humaniora, dan Fakultas Ushuludin dan 

Filsafat. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Setiap fakultas, diambil sampel sebanyak 15 

orang dari dengan total keseluruhan 135 orang. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi.Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu 

populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik 

suatu populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias,  tidak dapat 

                                                             
13 http://diyahfitriyani94.blogspot.co.id/2015/05/populasi-dan-sampel-dalam-penelitian.html 
 

http://diyahfitriyani94.blogspot.co.id/2015/05/populasi-dan-sampel-dalam-penelitian.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 
 
 
 

 
 

dipercaya,  dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat 

mewakili populasi. 

Adapun sampel penelitian penulis ini menggunakan simple random 

sampling, yaitu sampling dimana pemilihan elemen populasi dilakukan 

sedemikian rupa sehingga setiap elemen tersebut mempunyai kesempatan yang 

sama untuk terpilih.
14

 

c. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan salah satu bagian krusial dari penelitian sosial. 

Dalam riset sosial,  kita tidak mungkin meneliti seluruh populasi yang menjadi 

subjek kajian. Bukan hanya karena terlalu banyak,  tetapi juga karena karakter 

populasi yang selalu dinamis. Oleh sebab itu,  peneliti menggunakan sampel 

ketika mengumpulkan data untuk menjawab rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian. Ada dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu teknik pengambilan 

sampel probabilita dan teknik pengambilan sampel nonprobabilita. Teknik 

pengambilan sampel probabilita adalah suatu teknik pengambilan sampel yang 

mendasarkan diri bahwa setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel. Dengan kesempatan yang sama ini, hasil dari suatu 

penelitian dapat digunakan untuk memprediksi populasi. 

Sementara itu, teknik pengambilan sampel nonprobabilita adalah suatu 

teknik penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak 

memiliki kesempatan yang sama. Anggota yang satu memiliki kesempatan lebih 

                                                             
14 Supranto, statistik teori dan aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008 ) 
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besar dibandingkan dengan anggota yang lain sehingga hasil dari suatu penelitian 

yang menggunakan teknik ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi populasi. 

d. Teknik pengambilan sampel probabilita 

Ada beberapa teknik pengambilan sampel probabilita,  yaitu : 

1) Simple Random Sampling 

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang paling 

mudah dilakukan. Dikatakan sederhana (simple) karena pengambilan 

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Teknik ini dapat dipakai jika populasi dari suatu 

penelitian homogen dan tidak terlalu banyak jumlahnya. 

2) Proportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional. Suatu organisasi yang 

mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstrata,  maka 

populasi pegawai itu berstrata. 

3) Disproportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila populasi 

berstrata tetapi kurang proporsional. 

4) Cluster Sampling 

Teknik cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,  misal penduduk dari suatu 

negara,  provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang 
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akan dijadikan sumber data,  maka pengambilan sampelnya berdasarkan 

daerah populasi yang telah ditetapkan. 

e. Teknik pengambilan sampel nonprobabilita 

Teknik pengambilan sampel nonprobabilita meliputi : 

1) Sampling Sistematis 

Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan 

dari anggota populasi yang telah diberi nomer urut. 

2) Sampling Kuota 

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota). yang diinginkan. 

3) Sampling Incidental 

Sampling incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,  

yaitu siapa saja yang kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data. 

4) Purposive Sampling 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan,  

maka sumber datanya adalah orang yang ahli makanan. Teknik ini lebih 

cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian-penelitian yang 

tidak melakukan generalisasi. 
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5) Sampling Jenuh 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil,  kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus,  dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. 

6) Snowball Sampling 

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding 

yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel,  pertama-tama 

dipilih satu atau dua orang,  tetapi karena dengan dua orang ini belum 

merasa lengkap terhadap data yang diberikan,  maka peneliti mencari orang 

lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan 

oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel 

semakin banyak. 

Disebabkan oleh judul yang diangkat peneliti bersifat umum bagi siapapun 

dimana berbagai pihak mayoritas pernah merasakan berbagai macam bentuk 

didikan dari orang tua mereka masing-masing, maka dalam hal ini, peneliti akan 

menggunakan teknik sampling probabilita yaitu cluster sampling, dimana untuk 

menentukan responden mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan 

sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan pertimbangan dari 

peneliti. 
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3. Variabel Dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah karakteristik yang bisa diduplikasikan ke dalam sekurang-

kurangnya dua klasifikasi atau indikator. Apabila dilihat dari klasifikasi 

pengukurannya ada dua jenis variable yaitu Variabel kuantitatif,  yaitu variable 

yang keadaannya dapat dinyatakan secara numerik,  dan Variabel kualitatif,  yaitu 

variable yang keadaanya tidak dapat dinyatakan secara numerik.  Jika dilihat dari 

peran dan posisinya,  ada tiga yaitu : 

a. Variabel bebas (independent variable) atau disebut juga antecedent variable  

adalah variabel penjelas, variabel predictor / variable penentu / variabel. 

penduga.  

b. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel konsekuensi atau 

akibat.  

c. Variabel intevening adalah variabel penghubung. Dalam kuantifikasinya, 

variabel dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 

1) Variabel diskrit / nominal : variabel yang ditetapkan berdasarkan proses 

penggolongan; variabel ini bersifat diskrit atau saling pilah (mutually 

exclusive) antara variable yang satu dengan yang lain. 

2) Variabel kontinual  

3) Variabel ordinal : variabel yang disusun berdasarkan jenjang dalam 

atribut tertentu.  

4) Variabel interval : variabel yang dihasilkan dari hasil pengukuran,  yang 

didalam pengukuran itu diasumsikan terdapat satuan (unit) yang sama. 
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d. Variabel rasio : variabel yang dalam kuantifikasinya mempunyai harga nol 

mutlak. Dalam penelitian sosial jarang sekali menggunakan variabel rasio. 

Selain itu, variabel sendiri memiliki beberapa fungsi yang diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Variabel terikat (dependen/tergantung/kriterium/atribut) : variabel yang 

dipengaruhi variabel lain atau variabel yang berubah karena variasi 

variabel lain. 

2) Variabel bebas (independen/prediktor/aktif) : variabel yang  

mempengaruhi variable lainnya 

3) Variabel kontrol (kendali) : variabel bebas yang efeknya terhadap 

variable tergantung dikendalikan oleh peneliti dengan cara menjadikan 

pengaruhnya netral / dinetralisisir. 

4) Variabel moderator : Variabel bebas yang ikut mempengaruhi variable 

tergantung namun bukan yang utama. Variabel moderator adalah variabel 

diskrit,  kalau variabel kontinual disebut kovariabel / variabel sertaan. 

5) Variabel antara (intervening variabel): suatu factor yang secara teoritik 

berpengaruh terhadap fenomena yang diamati akan tetapi variable itu 

sendiri tidak dapat dilihat,  diukur maupun dimanipulasikan sehingga 

efeknya terhadap fenomena yang bersangkutan harus disimpulkan dari 

variable bebas dan variabel moderator. 

6) Variabel rambang : variabel bebas yang tidak diperhitungkan atau 

diabaikan pengaruhnya. 
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7) Variabel dalam dunia sosial sering diistilahka dengan variabel X, variabel 

Y, dan variabel Z, dimana variabel X merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel Y dan hubungan natra keduanya saling 

mempengaruhi/berkaitan dan menimbulkan timbal balik. 

Dalam hal ini, setiap variabel memiliki indikator yang nantinya akan 

membantu penulis dalam melanjutkan penyusunan makalah kuantitatif yang 

dibuat. 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa  

       X       Y 

UIN Sunan Ampel Surabaya       

1. Variabel X ( Pola Asuh Orang Tua). 

a. Pola Asuh Otoriter dan dampaknya 

b. Pola Asuh Demokratis dan dampaknya 

c. Pola Asuh Permisif dan dampaknya 

d. Pola Asuh Terlantar dan dampaknya 

2. Variabel Y ( Pembentukan Karakter Mahasiswa UIN Surabaya ) 

a. Pious  

b. Honourable 

c. Smart 

Jadi dengan adanya indikator dari variabel X dan variabel Y akan 

mempermudah penulis untuk menyelidiki keterkaitan antar kedua variabel tersebut  

dan bagaimana seberapa besar variabel tergantung atau variabel Y bergantung 

kepada varibel bebas (variabel X) 
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4. Definisi Operasional 

a. Pengaruh 

Pengaruh adalah kegiatan atau keteladanan yang baik secara langsung atau 

tidak langsung yang mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang lain 

atau kelompok
15

. Kemudian, menurut Departemen Pendidikan mengatakan bahwa 

definisi pengaruh ialah kekuatan yang ada atau timbuul dari sesuatu seperti orang, 

benda yang turut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang
16

. 

Dalam hal ini pengaruh lebih condong kepada perubahan yang akan di dapatkan 

oleh diri seseorang untuk menuju kepada arah yang positif atau negatif. 

b. Pola Asuh 

Pola asuh pada dasarnya adalah parental control yakni bagaimana orang tua 

mengonntrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan 

tugas-tugas perkembangannya menuju pada proses pendewasaan
17

. Menurut 

Hersey dan Blanchard, pola asuh ialah bentuk dari kepemimpinan. Kepemimpinan 

ituu sendiri adalah bagaimana mempengaruhi seseorang, dalam hal ini orang tua 

berperan sebagai pengaruh kuat  anaknya
18

 

Pengertian lain tentang pola asuh orang tua terhadap anak yaitu bentuk 

interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang 

berarti orang tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi 

anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

                                                             
15  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002, h.849 
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesa 
(Jakarta:Balai Pustaka, 1996 ) 
17 Mualifah, Pshyco Islamic Smart Parenting, DIVA Press, 2009  
18 Lili Garliah dkk.Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Memotivasi Berprestasi. Jurna Paikologi, 
Vol.1, Juni 2005 
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dalam lingkungan masyarakat
19

. Pola asuh yang diberikan oleh orang tua pada 

anak bisa dalam bentuk perlakuan, fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur 

kata,  sikap perilaku dan tindakan yang diberikan.
20

  

c. Orang Tua 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua ialah ayah dan ibu 

kandung
21

. Menurut A.H. Hassanudin mengatakan bahwa orang tua ialah ibu 

bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya
22

. 

d. Karakter 

Karakter sendiri berasal dari Bahasa Yunani yang memiliki arti to mark 

atau menandai dan memfokuskan bagaimana pengaplikasian nilai-nilai kebaikan 

dalam bentuk sikap atau tingkah laku. Karakter adalah mampu mengambil 

keputusan dengan bijak dan mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya
23

. 

e. Mahasiswa 

Mahasiswa ialah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, instituut 

dan universitas. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa 

                                                             
19 Herris Clemes, Mengajarkan Disiplin Kepada  Anak ( Jakarta,  Mitra Utama, 1996 ) 
20 Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi,  ( Jakarta: Gramedia 
Widiasarana Indonesia,  2002) 
21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai 
Pustaka, 1990) 
22 A.H. Hasssanudin, Cakrawala Kuliah Agama, ( Surabaya, Al-lkhlas, 1984) 
23 Ratna Megawati, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa,  
(Bogor:Heritage Foundation, 2004) 
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ialah individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan negeri. 

5. Hipotesis Penelitian  

Apakah dalam penelitian selalu harus ada hipotesa? Jawabannya ya, tetapi 

tidak selalu perlu dirumuskan dalam bentuk kalimat dalam rancangan penelitian. 

Hipotesa adalah suatu perkiraan atau dugaan me ngenai fakta-fakta yang diperoleh 

atau jawaban sementara mengenai suatu gejala   atau hubungan antara dua gejala 

impiris. Hipotesa harus didasari oleh teori - untuk menghindari hubungan palsu. 

Peneliti dapat sampai pada kesimpulan yang menyesatkan,  karena kesimpulan 

yang diperoleh itu didukung dengan data tetapi tidak mempunyai dasar teori. 

Dengan demikian, peneliti tidak boleh memberikan hipotesa seenaknya,  

mencoba-coba menghubungkan satu konsep (variabel) dan konsep (variabel) 

lainnya. Hipotesa ilmiah adalah sesuatu hubungan antar konsep (variabel) yang 

dapat diterima oleh logika, berdasarkan kerangka logika dengan menggunakan 

teori yang ada, tetapi belum dapat dipastikan kebenaran secara empiris. Teori 

dapat diangkat menjadi hipotesa yang akan diuji secara empiris dalam suatu 

lingkungan tertentu. Hasil uji hipotesa dapat mendukung teori atau dapat menolak 

teori. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak perlu sesuai dengan hipotesa baik 

hipotesa yang diangkat dari teori ataupun hasil pengamatan lapang.  

Hipotesis merupakan dugaaan sementara dari penelitian yang kita amati. 

Menurut Nasution sendiri hipotesis ialah pernyataan tentatif yang merupakan 

dugaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya
24

. Di 

                                                             
24 Snasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta:Bumi Aksara, 1996) 
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dalam hipotesis sendiri terdapat  dua pembuktian yang disebut Hipotesis Nihil 

(Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha). Dengan demikian, penulis telah membuktikan 

dua hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter   

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian 

pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban Angket adalah 

suatu daftar atau kumpulan pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis 

juga Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan komunikasi dengan sumber data  Kuesioner atau angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang tidak memerlukan kedatangan langsung dari 

sumber data . Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus 

dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki atau responden Dari 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian angket adalah suatu alat 

pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan 

kepada subyek untuk mendapatkan jawaban. 

Peneliti memilih menggunakan teknik angket karena teknik ini merupakan 

dapat dijawab oleh dalam waktu yang terbilang cepat dan fleksibel, di sisi lain,  
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angket mampu menjangkau responden dalam skala luas. Hal ini kompatibel 

dengan peneliti yang membutuhkan banyak responden dalam waktu yang singkat. 

7. Teknik Analis Data 

Secara garis besar, suatu data dapat ditinjau dari 2 aspek yaitu data 

kuantitatif (statistik) dan data kualitatif. Dengan demikian, suatu data penelitian 

dapat dianalisis dengan 2 metode pendekatan,  baik itu metode analisis statistik 

(kuantitatif) dan analisis kualitataif,  yang mana kedua-duanya memiliki kekuatan 

dan kelemahan pada tiap masing-masingnya. Para expert judgment (ahli) yang 

terlibat dalam penelitian pada umumnya sependapat bahwa kedua-dua pendekatan 

analisis di atas mampu menghasilkan kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari segi keilmiahannya. Masalah dalam suatu penelitian 

yang mempengaruhi pendekatan apa yang akan digunakan dalam penelitian 

tersebut. Apakah menggunakan salah satu pendekatan dari kedua-duanya atau 

menggabungkan kedua pendekatan analisis data tersebut (mixed method),  yang 

mana kedua-duanya (pendekatan analisis data kuantitatif dan kualitatif) memiliki 

taraf ilmiah yang sama (balance). 

Hal demikian yang secara langsung mempertegas bahwa banyak sekali 

anggapan jika data tidak dianalaisis secara statistik (bersifat kualitatif) maka hasil 

penelitian berkurang nilai keilmiahannya. Teknik analisis data antara penelitian 

kualitatif dan penelitian kuantitatif mempunyai perbedaan dan ciri khas tersendiri. 

Pada umunya penelitian kuantitatif menggunakan teknik statistik dalam 

menganalisis data,  meskipun kemungkinan bisa dilengkapi dengan analisis data 

kualitatif dengan teknik non-statistik,  dengan maksud untuk memperjelas makna 
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analisisi statistik.
25

 Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan analisis data 

yang bersifat kuantitatif. 

Analisis data kuantitatif ini pada dasarnya menggunakan dasar berpikir 

induktif, berbeda dengan analisis data kualitatif yang mana pada dasarnya 

menggunakan dasar berpikir deduktif. Pada analisis data kuantitatif peneliti 

menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu peneliti yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek dari penelitia ini,  

yang terkait dengan kemampuan mahasiswa dalam segi berbahasa. Kemudian dari 

peneliti sendiri setelah melakukan penyebaran angket dan di dapatkan data-data 

dari angket tersebut,  dianalisisi secara kuantitatif berdasarkan metode yang sesuai 

dan ditarik kesimpulan. Berikut tahapan uji keabsahan data dari data-data yang di 

dapatkan melalui angket 

a. Teknik Korelasi Product Moment 

Teknik korelasi product moment adalah teknik korelasi tunggal yang 

digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval 

lainnya. atau secara garis besarnya koefisien korelasi/derajat kekuatan hubungan 

antar variabel. Dalam penelitian ini, maka Product Moment digunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh antara pola asuh orang tua 

terhadap pembentukan karakter mahasiswa.Berikut rumus dari Product Moment : 

N.XY – (X) (Y) 

r   =    ---------------------------------------- 

 N.X ² - (X) ²  N.Y ² – (Y) ²] 

                                                             
25 Moh Kasiram. Metode Penelitian kualitatif-kuantitatif (Malang: UIN Malik Press,  2008),  378 
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b. Uji Regresi 

Uji regresi merupakan salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara satu variabel dengan variabel (-variabel) yang lain
26

. Variabel 

"penyebab" disebut dengan bermacam-macam istilah: variabel penjelas,  variabel 

eksplanatorik,  variabel independen,  atau secara bebas,  variabel X (karena 

seringkali digambarkan dalam grafik sebagai absis, atau sumbu X). Variabel 

terkena akibat dikenal sebagai variabel yang dipengaruhi,  variabel dependen,  

variabel terikat, atau variabel Y. Kedua variabel ini dapat merupakan variabel 

acak (random), namun variabel yang dipengaruhi harus selalu variabel acak. 

Dalam penelitiian penulis variabel independennya adalah mental public speaking 

mahasiswa, sedangkan variabel dependennya adalah mengikuti organisasi. 

Dengan uji/analisis regresi ini penuis ingin mengetahui sejauh mana hubngan 

antara variabel dependen dan variabel independent. Selain itu penulis juga ingin 

mengetahui seberapa besar dampak mengikuti organisasi dalam pembentukan 

mental pulik speaking mahasiswa. 

Berikut ini adalah rumus uji regresi yang digunakan oleh penulis : 

      =   XY – ( X) ( Y) 
    N 

   2
  =   X

2
 – ( X)

2
 

N 

  y
2 

=   Y
2 
– ( Y)

2
 

 N 

   =      

   2 

 

R
2 

 =  2 
(   2

) 

                y
2 

                                                             
26 https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_regresi 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Variabel
https://id.wikipedia.org/wiki/Absis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabel_acak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabel_acak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_regresi
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7. Sistematika Penelitian 

Bab 1 : Pendahuluan 

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca 

terhadap masalah yang akan diteliti dan mengapa peneliti mengambil topik 

tersebut 

A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang ini menjelaskan gambaran tentang apa yang akan dibahas dan 

beberapa hal yang berkaiitan dengan judul yang diangkat oleh peneliti. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini berisi tentang poin-poin apa saja yang nantinya akan 

dibahas dalam penelitian tersebut. rumusan masalah disini menjelesakan tentang 

pengaruh orang tua terhadap karakter dan masa depan dari seorang anak. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sendiri menjelaskan tentang maksud terlaksananya penelitian 

terebut dan apa yag ingn diketahui oleh peneliti dari adanya penelitian tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan tentang apa saja yang ingin didapatkan dari 

adanya penelitian tersebut, baik untuk diri sendiri maupun untu khalayak umum 

yang membaca penelitian tersebut. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka membahas tentang gambaran judul penelitian secara lebih melam 

dan lebih rinci tentang variabel ataupun tentang penelitan yang diambil 
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menjelaskan secara singkat tentang penafsiran dari judul yang diangkat oleh 

peneliti 

F. Metode Penelitian 

Dalam bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode dan teknik yang 

digunakan dalam mengkaji obyek penelitian. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah paradigma yang relevan dengan judul 

penelitian. Pada bagian ini dijelaskan bahwa jenis penelitiannya kuantitatif dan 

dijelaskan mengapa memilih metode tersebut. 

2. Populasi,  Sampel dan Teknik sampling 

Populasi adalah sekumpulan obyek yang menjadi sasaran penelitian. 

Karakteristik populasi dan sampel harus jelas dengan mengemukakakan ciri-ciri 

pokok dari poulasi tersebut. 

3. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel merupakan karakteristik yang memiliki dua atau lebih atau sifat 

yang berdiri sendiri,  sedangkan indikator penelitian merupakan penguat dari 

variabel. Selanjutnya dari defnisi kita bisa,  mendapatkan indikator, dri indikator 

kita bisa mendapatkan simpulan variabel yang akan digunakan. 

4. Definisi Operasional 

Definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang akan diamati. Secara tidak 

langsung hal itu akan merujuk pada alat pengambilan data yang cocok  digunakan. 
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5. Hipotesis 

Hipotesis berisi tentang jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Tata cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka untuk  

mengumpulkan informasi atau data. Metode penelitian memberikan gambaran 

ranccangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

7. Teknik Analisa Data 

Mengemukakan statistik yang digunakan, termsuk jenis atau alasan 

menggunakan analisis tersebut. Alat-alat analisis yang digunakan tersebut 

hendaknya ditulis rumus, notasi dan kegunaan rumus tersebut.  

G. Sistematika Penelitian  

Sistematika ini berisi tentang tahap-tahap penyusunan  penelitian. 

BAB II :  Kajian Teoritik 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berisi tentang beberapa persamaan adan perbedaan 

tentang penelitiian yang diangkat oleh peneliti saat ini dengan penelitian yang 

pernah diteliti di masa yang lalu. Hal ini berguna untuk menambah referensi 

pengetahuan peneliti dan mencegah adanya kesamman judul yang diangkat oleh 

peneliti. 

B. Karangka Teori 

Menjelaskan tentang teori yang dipakai oleh peneliti dan menjelaskan 

kesinambungan teori dengan judul yang peneliti angkat. 
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BAB III : Penyajian Data 

A. Deskripsi Umum Obyek dan Penelitian 

Bagian ini mengemukakan gambaran umum tentang objek penelitian agar 

diketahui segala hal tentang obyek penelitian. Deskripsi tersebut meliputi letak 

geografis,  kondisi demografis,  ekonomi dan sosial keagamaan,  potret sebuah 

organisasi,  program dan suasana sehari-hari dan lain-lain yang dirasa mendukung 

gambaran penelitian. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan hasil kuisioner yang sudah diolah. Data tersebut 

disajikan dalam bentuk statistik deskriptif presentase. 

BAB IV : Analisis Data 

Analisis data meliputi tahapan uji validitas, uji realibitas, ujji korelasi, dan 

analisis regresi. Bab ini berisi tentang pemaparan argumentasi teoritis terhadap 

hasil pengujian hipotesis,  secara manual maupun menggunakan aplikasi pengolah 

data. 

BAB V : Penutup 

A. Kesimpulan 

Berisi tentang rangkuman yang terkait dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan hasil analitis 

B. Saran 

Berisi tentang penilaian atau advise kepada subyek penelitian dan pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian tersebut, . 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. PENELITIIAN TERDAHULU 

1.Skripsi, Ahmad Latief Zulfikar Muqorrobin. Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap Kenakalan RemajaSiswa Kelas 10 dan 11 SMKN Malang. 

 Pokok pembahasan : isi dari skripsi tersebut menjelaskan tentang 

seberapa  banyak andil yang dari pola asuh orang tua terhadap 

kenakalanyag terjadi pada kehidupan remaja, terutama pada kenakalan 

remaja siswa keals 10 dan 11 SMKN 2 Malang 

Persamaan : pada skripsi tersebut memilki pembahasan yang sama yaitu 

tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak 

Perbedaan : perbedaan terletak pada fokus dan sasarannya. Pada skripsi 

ini fokus yang ingin diteliti ialah pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

kenakalan remaja. Sasaran yang dituju lebinh mengerucut hanya kepada 

siswa kal 10 dan 11 SMKN 2 Malang saja. 

2.Skripsi,  Risma Indatia Amadhi. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 11 IPS di SMA Negeri 1 

Kesamben Kabupaten Blitar. 
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Pokok Pembahasan : Isi dari skripsi tersebut menjelaskan tentang  

seberapa besar signifikansi  hasil dari penerapan pola asuh orang tua 

terhadap prestasi belajar seorang siswa,  khususnya pada siswa kelas 11 

IPS SMA Negeri 1 Kesamben Kabupaten Blitar 

Persamaan : pada skripsi tersebut memilki pembahasan yang sama yaitu 

tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak 

Perbedaan : Perbedaan terletak pada fokus dan sasarannya. Pada skripsi 

ini fokus yang ingin diteliti ialah pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

prestasi belajar anak. Sasaran yang dituju lebih mengerucut hanya kepada 

siswa kelas 11 SMA Negeri 1 Kesamben, Blitar saja. 

3.Skripsi.Dwi Vidiarti. Pengaruh Kedisiplinan Di Sekolah Terhadap 

Pembentukan Karakter Peserta Didik di MA Raden Paku WringinAnom 

Gresik. 

Pokok Pembahasan : Isi dari skripsi ini menjelaskan tentang seberapa 

besar hasil dari pengaruh kedisiplinan yang diterapkan di MA Raden 

Paku WringinAnom terhadap pembentukan karakter peserta didik 

tersebut. 

Persamaan : Dalam skripsi tersebut mengambil fokus penelitian  tentang 

pembentukan karakter peserta didik sejalan dengan pengambilan fokus 

yang dipilih oleh penulis. 

Perbedaan : Dalam skripsi tersebut,  mengambil objek peserta didik MA 

Raden Paku WringiinAnom Gresik,  sedangkan penulis mengambil objek 

mahasiswa Universitas islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selain itu 
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dalam skripsi tersebut mengaitkan pengaruh kedisipinan dengan 

pembentukan karakter peserta didik,  sedangkan penulis mengaitkan 

pengaruh pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter mahasiswa 

4.Skripsi. Siti Lulus Agustina. Pengaruh Latar Belakang  Keluarga 

Terhadap   Pembentukan Karakter siswa di MTs.Wachid Hasyim 

Surabaya.   

Persamaan : Dalam skripsi tersebut mengambil fokus tentang 

pembentukan karakter siswa yang sejalan dengan fokus penelitian yang 

diambil oleh penulis. 

Perbedaan : Dalam skiripsi tersebut, mengambil objek yang berbeda 

dengan penulis dan pengaruh yang dikaitkan terhadap bjek juga memiliki 

perbedaan dengan penulis. 

B. Kerangka Teori 

1. Teori Tentang Pola Asuh 

Definisi pola asuh sendiri ialah cara menerapkan nilai atau norma yang 

diberikan orang tua kepada anaknya sehingga dapat menjadi sebuah panutan bagi 

anaknya. Selain itu, definisi Pola Asuh menurut agama adalah cara 

memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama berarti memehami anak dari 

berbagai aspek, dan memahami anak dengan memberikan pola asuh yang baik,  

menjaga anak dan harta anak yatim, menerima, memberi perlindungan,  

pemeliharaan,  perawatan dan kasih sayang sebaik – baiknya. 

Orang tua adalah madrasah pertama bagi setiap anak. Untuk itu, apapun 

yang orang tua berikan pasti telah dipersiapkan sebelumnya Setiap orang tua 
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selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Termasuk dalam penerapan 

nilai dan norma yang mereka berikan kepada anak sejak dini. Setiap orang tua 

memiliki caranya masing-masing untuk mengajarkan anaknya tentang nilai dan 

norma dalam kehdupan bermasyarakat. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh 

beberapa faktor pendukung, seperti keaadan sosial dan budaya yang hidup di 

lingkungan sekitar. Disebabkan adanya faktor tersebut, sehingga muncul jenis-

jenis pola asuh yang cukup beragam, diantaranya ialah : 

a) Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Jenis-jenis pola asuh secara garis besar menurut Baumrind, yang dikutip oleh 

Kartini Karsono terdapat 4 macam pola asuh orang tua,  yaitu : 

1. Pola Asuh Demokratis 

Merupakan pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, tetapi 

tidak ragu-ragu dalam mengendalikan mereka. Orang tua yang menggunakan 

pola asuh ini cenderung lebih rasional, selalu mendasari tindakanya pada 

rasio dan pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis 

terhadap kemampuan anak,  tidak berharap yang berlebihan yang melampaui 

kemampuan anak,  serta memberikan kebebasan bagi anak untuk memilih 

dan melakukan suatu tindakan dengan pendekatan yang lebih hangat. 

Adapun ciri ciri pola asuh demokratis ialah: 

a) Menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat dipahami oleh anak 

b) Memberikan bimbingan penuh pengertian 
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c) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang harus 

dipertahankan oleh anak untuk tidak ditinggalkan. 

d) Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga 

e) Dapat menciptakan suasana yang komunikatif antara orang tua, anak 

dan sesama keluarga. 

2) Pola Asuh Otoriter  

Pola asuh ini merukan pola asuh yang menuntut anak agar patuh dan 

tunduk terhadap semua perintah dari orang tua tanpa adaya kebebasan untuk 

bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri.
27

` Pola asuh ini lebih 

menetapkan standar yang mutlak harus dituruti,  biasanya dibarengi dengan 

ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa,  memerintah,  

menghukum. Apabila anak tidak melakukan apa yang diperintahkan,  maka 

orang tua tidak segan-segan menghukum anak. Orang tua seperti ini juga 

tidak mengenal kompromi dan dalam berkomunikasi bersifat satu arah. 

Orang tua seperti ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknnya untuk 

mengertidan memahami anaknya. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut : 

a) Orang tua cenderung suka mencari kesalahan anaknya untuk 

kemudian      dihukum. 

b)  Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak boleh 

membantah 

c) Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan 

                                                             
27 Singgih D Gunarsa dan Ny Singgih D Gunarsa, Psiologi Perkembangan Anak Dan Remaja ( 
Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1995 ) 
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d) Jika terdapat perbedann pendapat antara orang tua dan anak,  maka 

dianggap pembangkang 

e) Orang Tua memaksakan disiplin 

f) Memaksakan segala kehendak dan anak hanya sebagai pelaksananya. 

g) Tidak ada komunikasi antara orang tua dan anak
28

 

3) Pola Asuh Permisif 

Pola asuh ini cenderunng memberikan kebebasan dan kelonggaran 

kepada anak tanpa adanya pengawasan yang cukup dari orang tuanya. 

Mereka jarang menegur, jarang memberikan bimbingan, namun memiliki 

tipe yang hangat, sehingga tipe ini lebih disukai oleh anak. Adapun tipenya 

ialah: 

a) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor 

b) Mendidik anak secara pasif ( acuh tak acuh dan masa bodoh) 

c) Mengedepankan materiil 

d) Membiarkan apa saja yang dilakukan anak 

e) Kurangnya keakraban di dalam keluarga 

4) Pola Asuh Penelantar 

Pola asuh ini cenderung memberian waktu dan biaya yang minim kepada 

anak-anaknya. Waktu lebh banya digunakan untuk hal-hal pribadi mereka. 

Adapun tipe pola asuh penelantar yaitu : 

a) Orang tua menghabiskan banyak waktu di luar rumah 

b) Orang tua kurang memperhatikan perkembangan anak 

                                                             
28 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar pendidikan ( Jakarta: Gramedia Widiasarana, 1992) 
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c) Orang tua membiarkan anak bergaul terlalu bebas 

b) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Anak 

1) Jenis kelamin : Orang tua cenderung lebih keras terhadap anak 

perempuan daripada anak laki-laki. 

2) Kebudayaan: Hal ini terkait dengan perbedaan peran laki-laki dan wanita 

di dalam suatu kebudayaan masyarakat. 

3) Status Sosial : Orang tua yang berpendidikan rendah,  tingkat ekonomi 

kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, memaksa dan kurang 

toleransi dibanding mereka yang berada di kelas atas tetapi mereka lebih 

konsisten.
29

 

2.Teori Tentang Karakter 

Unsur terpenting yang ada dalam pembentukan karakter ialah pikiran. 

Segala hal yang terprogram di dalam fikiran merupakan bagian dari pengalaman 

hidup yang di alami oleh seseorang, dan hal ini merupakan pelopor dari 

terbentuknya sebuah karakter. Setiap kejadian hidup itu tersusun hingga menjadi 

sebuah sistem kepercayaan yang nanti akan mempengaruhi pola fikirnya. 

Kemudian pola fikir itu akan mempengaruhi perilaku yang berjalan sesuai dengan 

aturan atau norma yang ada di sekiarnya. Jika pola fikir itu berjalan selaras dengan 

hukum atau norma yang ada di sekitar, maka akan terbentuk suatu karakter atau 

sikap yang menyenangkan dan membahagiakan bagi hidupnya. Namun 

sebaliknya,  jika karakter atau sikap tersebut terbentuk untuk melawan setiap 

                                                             
29 M Enoch Markum,  Anak, Keluarga dan Masyarakat,  ( Jakarta: Sinar Harapan, 1985) 
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hukum atau norma yang ada,  maka ia akan mendapatkan sikap yang kurang 

menyenangkan dari lingkungan sosialnya. 

Untuk itu, perlunya pendidikan karakter telah tertuang dan dijelaskan  dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dalam pasal 3 dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,  

berahlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap kreatif mandiri,  dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Berdasarkan pernyataan 

tersebut,  terlihat bahwa tujuan pendidikan nasional secara keseluruhan adalah 

pengembangan karakter siswa. Karakter berarti tabiat atau kepribadian seseorang. 

Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilaian subjektif terhadap 

kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau 

tidak dapat diterima masyarakat. Karakter merupakan keseluruhan kodrati dan 

disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang mendifinisikan seseorang individu 

dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikan tipikal dalam cara 

berfikir dan bertindak. 

Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes),  perilaku (bahaviors),  

motivasi (motivation), dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti 8 “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan 

kepribadian yang menjadikan tipikal dalam cara berfikir dan bertindak yang 

melekat pada diri seseorang. Karakter terdiri atas tiga unjuk perilaku terdiri atas 

pengetahuan moral,  perasaan berlandaskan moral,  dan perilaku berlandaskan 

moral. Karakter yang baik terdiri atas proses tahu di mana yang baik,  keinginan 

melakukan yang baik,  dan melakukan yang baik. 

a. Elemen-Elemen dari karakter 

1) Dorongan-dorongan 

Dorongan-dorogan ini dibaawa sejak lahir untuk memenuhi utuhan hidup 

tertentu. Dorongan individual seperti makan, bermain, dan aktif. 

Kemudian dorongan sosial seperti seks, sosialitas dsb. 

2) Insting 

Kemampuan untuk berbuat al-hal yang kompleks tanpa latihan 

sebelumnya dan terarah pada tujuan yang berarti,  untuk 

mempertahankan eksistensinya. Insting dibawa sejak lahir, sering tidak 

disadari dan berlangsun secara mekanistis. Insting menjadi faktor 

pendorong dari segala tingkah laku dan aktivitas manusia yang tertanam 

dalam kepribadia m anusia. 

3) Refleks-refleks 

Reaksi yang muncul tanpa disadari terhadap rangsangan-rangsangan 

tertentu, berlaku diluar kesadaran dan kemauan manusia. Ada refleks 

tidak bersayarat ( yang dibawa sejak lahir ),  dan ada refleks bersyarat ( 

yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan )  
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4) Sifat-sifat karakter 

Kebiasaan atau sikap yang terkoordinir dari perilaku manusia. 

Kecenderungan-kecenderungan hasrat yang tertuju pada pada fokus 

tertentu. 

5) Organisasi perasaan, emosi, dan sentimen 

Disebut pula sebagai rencana emosi atau getaran jiwa. Perasaan yang 

terhayati dan dipengaruhi oleh eratnya segenap isis kesdaran dan kepada 

kepribadiannya. Sedangkan sentimen ialah perasaan yang mempunyai 

kedudukan sentral dan menjadi sifat dari karakter utama. 

6) Minat 

Perhatian dan minat yang dibbarengi oleh emosi-emosi dan 

kemauan.dalam menentukan luasnya kesadaran. Perhatian sifatnya bisa 

spontanitas atau tidak disengaja tertarik secara langsung. Dan ada 

perhatian secara tidak langsung yang distimulir oleh kemauan yang 

mengarah pada suatu obyek. 

7) Kebaikan dan dosa 

Merupakan sentimen pokok yang dimuati penilaian-penilaian positif dan 

negatif. Kebajikan yang didukung oleh bimbauan hati nurani membawa 

manusia kepada ketentraman batin. Dosa-dosa merupakan perilaku  

manusia yang bersifat tidak baik. 
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8) Kemauan 

Dorongan yang terarah kepada suatu tujuan tertentu yang dikendalikan oleh 

pertimbangan fikiran. Pertimbanga akal dan wawasa yang memiliki 

keputusan akhir. Kemauan merupaan organisator dari karakter. 

b. Komponen-Komponen Karakter yang Baik 

Ada tiga komponen karakter yang baik (components of good character) yang 

dikemukakan oleh Lickona.adapun komponen-komponennya sebagai berikut
30

:  

1) Pengetahuan Moral  

 Pengetahuan moral merupakan hal yang penting untuk diajarkan agar 

seseorang memiliki karakter ataupun kepribadian yang baik. Di dalam 

pengetahuan moral ini terdapat  enam aspek yang diingnkan sesuai 

dengan pendidikan karakter. Keenam aspek berikut ini merupakan aspek 

yang menonjol sebagai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan
31

 

2) Kesadaran Moral  

Aspek pertama dari kesadaran moral adalah menggunakan pemikiran 

mereka untuk melihat suatu situasi yang memerlukan penilaian moral dan 

kemudian untuk memikirkan dengan cermat tentang apa yang dimaksud 

dengan arah tindakan yang benar. Selanjutnya,  aspek kedua dari 

kesadaran moral adalah memahami informasi dari permasalahan yang 

bersangkutan.  

                                                             
30

Lickona,  Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: BagaimanaSekolah dapat 

Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab. (Penerjemah: Juma Abdu 

Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara. 2012 
31
Jamal Ma’mur Asmani. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakterdi Sekolah. 

(Yogyakarta: Diva Press. 2011) 
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3)  Pengetahuan Nilai Moral  

Nilai-nilai moral seperti menghargai kehidupan dan kemerdekaan,  

tanggung jawab terhadap orang lain,  kejujuran,  keadilan,  toleransi,  

penghormatan,  disiplin diri,  integritas,  kebaikan,  belas kasihan,  dan 

dorongan atau dukungan mendefinisikan seluruh cara tentang menjadi 

pribadi yang baik. Ketika digabung,  seluruh nilai ini menjadi warisan 

moral yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Mengetahui sebuah nilai juga berarti memahami bagaimana caranya 

menerapkan nilai yang bersangkutan dalam berbagai macam situasi.  

4) Penentuan Perspektif  

Penentuan perspektif merupakan kemampun untuk mengambil sudut 

pandang orang lain,  melihat situasi sebagaimana adanya,  membayangkan 

bagaimana mereka akan berpikir,  bereaksi,  dan merasakan masalah yang 

ada. Hal ini merupakan prasyarat bagi penilaian moral. 

5) Pemikiran Moral  

Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang dimaksud dengan 

moral dan mengapa harus aspek moral. Menurut Holmes,  hanya mungkin 

muncul ari konsep baik-buruk dan benar-salah. Konsep pertama 

menunjukkan pandangan bahwa moralitas bersifat kondisional dan sangat 

terkait dengan lingkungan sosial budaya dimana tempat moralitas tersebut 

dilahirkan. Seiring anak-anak mengembangkan pemikiran moral mereka 

dan riset yang ada menyatakan bahwa pertumbuhan bersifat gradual,  
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mereka
32

, mempelajari apa yang dianggap sebagai pemikiran moral yang 

baik dan apa yang tidak dianggap sebagai pemikiran moral yang baik 

karena melakukan suatu hal. 

6)  Pengambilan Keputusan  

Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui permasalahan 

moral dengan cara ini merupakan keahlian pengambilan keputusan 

reflektif. Apakah konsekuensi yang ada terhadap pengambilan keputusan 

moral telah diajarkan bahkan kepada anak-anak pra usia sekolah.  

7) Pengetahuan Pribadi  

Mengetahui diri sendiri merupakan jenis pengetahuan moral yang paling 

sulit untuk diperoleh,  namun hal ini perlu bagi pengembangan karakter. 

Mengembangkan pengetahuan moral pribadi mengikutsertakan hal 

menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan karakter individual kita dan 

bagaimana caranya mengkompensasi kelemahan kita,  di antara karakter 

tersebut. 

8)  Perasaan Moral  

Sifat emosional karakter telah diabaikan dalam pembahasan pendidikan 

moral,  namun di sisi ini sangatlah penting. Hanya mengetahui apa yang 

benar bukan merupakan jaminan di dalam hal melakukan tindakan yang 

baik. Terdapat enam aspek yang merupakan aspek emosi yang harus 

mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter. 

9) Hati Nurani 

                                                             
32 Maksudin.PendidikanKarakterNon-Dikotomik (Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2013) 
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Harga diri yang tinggi dengan sendirinya tidak menjamin karakter yang 

baik. Tantangan sebagai pendidik adalah membantu orang-orang muda 

mengembangkan harga diri berdasarkan pada nilai-nilai seperti tanggung 

jawab,  kejujuran,  dan kebaikan serta berdasarkan pada keyakinan 

kemampuan diri mereka sendiri demi kebaikan. 

10) Harga Diri  

 Harga diri yang tinggi dengan sendirinya tidak menjamin karakter yang 

baik. Tantangan sebagai pendidik adalah membantu orang-orang muda 

mengembangkan harga diri berdasarkan pada nilai-nilai seperti tanggung 

jawab,  kejujuran,  dan kebaikan serta berdasarkan pada keyakinan 

kemampuan diri mereka sendiri demi kebaikan. 

11)  Empati  

Empati merupakan identifikasi dengan atau pengalaman yang seolah-olah 

terjadi dalam keadaan orang lain. Empati memungkinkan seseorang 

keluar dari dirinya sendiri dan masuk ke dalam diri orang lain. Hal 

tersebut merupakan sisi emosional penentuan pesrpektif. 

12) Mencintai Hal yang Baik  

Bentuk karakter yang tertinggi mengikutsertakan sifat yang benar-benar 

tertarik pada hal yang baik. Ketika orang-orang mencintai hal yang baik,  

mereka senang melakukan hal yang baik. Mereka memiliki moralitas 

keinginan,  bukan hanya moral tugas.  

13) Kendali Diri  
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Emosi dapat menjadi alasan yang berlebihan. Itulah alasannya mengapa 

kendali diri merupakan kebaikan moral yang diperlukan. Kendali diri juga 

diperlukan untuk menahan diri agar menjadi rendah hati. Kerendahan hati 

merupakan kebakan moral yang diabaikan namun merupakan bagian yang 

esensial dari karakter yang baik. kerendahan hati merupakan sisi afektif 

pengetahuan pribadi. Kerendahan hati juga membantu seseorang 

mengatasi kesombongan dan pelindung. 

14) Tindakan Moral   

Tindakan moral merupakan hasil atau outcome dari dua bagian karakter 

lainnya. Apabila orang-orang memiliki kualitas moral kecerdasan dan 

emosi maka mereka mungkin melakukan apa yang mereka ketahui dan 

mereka rasa benar. Tindakan moral terdiri dari beberapa aspek sebagai 

berikut.  

15) Kompetensi  

 Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah penilaian dan 

perasaan moral ke dalam tindakan moral yang efektif. Kompetensi juga 

bermain dalam situasi moral lainnya. Untuk membantu orang lain yang 

mengalami kesusahan,  seseorang harus mampu merasakan dan 

melaksanakan rencana yang terbaik terhadap perbuatan jahattidak 

memanjakan diri sendiri. tindakan.  

16) Keinginan  

Pilihan yang benar dalam situasi moral biasanya merupakan pilihan yang 

sulit. Menjadi orang baik sering memerlukan tindakan keinginan yang 
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baik, suatu penggerakan energi moral untuk melakukan apa yang 

seseorang pikirkan harus dilakukan. Keinginan berada pada inti dorongan 

moral.  

17) Kebiasaan  

Dalam situasi yang besar, pelaksanaan tindakan moral memperoleh 

manfaat dari kebiasaan. Seseorang sering melakukan hal yang baik karena 

dorongan kebiasaan. Sebagai bagian dari pendidikan moral, anak-anak 

memerlukan banyak kesempatan untuk mengembangkan kebiasaan yang 

baik,  banyak praktik dalam hal menjadi orang yang baik. Hal ini berarti 

pengalaman yang diulangi dalam melakukan apa  yang membantu,  apa 

yang ramah,  dan apa yang adil. 

 

c. Faktor-Faktor pembentukan karakter 

Pembentukan karakter seseorang berlaangsung dalam proses sosialisasi, 

yaitu proses dimana seseorang menghayati atau menyerap norma-norma yang ada 

di lingkungan sekitarnya, sehingga muncullah kepribadian yang unik di dalam 

dirinya. Adapun faktor-faktor tersebut yaitu : faktor biologis, faktor lingkungan 

dan faktor kebudayaan. 

1) Faktor biologis 

Semua manusia memiliki persamaan biologis.apa yang dimaksud 

persamaan biologis ialah faktor-faktor yang memang berasal dari dalam diri 

individu terebut. Faktor ini berasal dari keturunan yang dimiliki oleh orang 
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tua individu tersebut. Persamaan biologis ini membantu menjelaskan 

beberapa persamaan dalam kepribadian dan perilaku seseorang.   

2) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan meliputi segala hal yang berada pada lingkungan 

individu tersebut. lingkungan fisik memiliki pengaruh yang besar dalam 

pembentukan karakter seseorang. Karena saat kita sedang berintegrasi 

dengan lingkungan sekitar, maka secara berangsur-angsur perilaku kita dapat 

berubah seperti kondisi lingkungan kita.  

d. Nilai-nilai yang membentuk karakter 

Nilai-nilai karakter menurut pusat Kurikulum Departemen Pendidikan 

Nasional 2013 adalah : 

1) Religius 

 Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya dan toleran terhadap agama lain. 

2) Jujur 

  Perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang dapat dipercaya baik dari perilaku dan perkataan. 

3) Toleransi 

  Sikap atau tindakan yang mmnghargai perbedaan (agama, suku, etnis, 

pandangan, sikap dan tindakan) yang ada di sekitarnya. 

4) Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tata tertib dan patuh terhadap 

peraturan. 
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5) Kerja keras 

Tindakan yang menunjukkan perilaku yang gigih dan giat dalam 

mengerjakan sesuatu. 

6) Kreatif 

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan suatu inovasi baru. 

7) Mandiri 

  Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

8) Demokratis 

  Cara berfikir dan bersikap yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya 

dengan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu 

  Sikap atau tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang sesuatu yang dipelajari, dilihat dan di dengar. 

10) Semangat kebangsaan 

  Cara berfikir dan bertindak yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan sendiri atau kelompok. 

11) Cinta tanah air 

  Cara berfikir atau bertindak yang selalu mendahulukan kepentingan dan 

kemajuan bangsa. 

12) Menghargai prestasi 

  Sikap atau tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan ssuatu 

yang berguna bagi diri dan lingkungan sekitar. 
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13) Bersahabat atau komunikatif 

  Sikap atau tindakan yang mendorong dirinya mampu mengolah kata 

dengan baik disaat berkomunikasi dengan orang-orang sekitar. 

14) Cinta damai 

  Sikap atau tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran kita.dimana sikap, perkataan dan tindakan tersebut 

terintegrasi menjadi satu. 

15) Gemar membaca 

  Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

bermanfaat bagi dirinya. 

16) Peduli lingkungan 

Sikap atau tindakan yang berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam dan sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17) Peduli sosial 

  Tindakan atau sikap yang selalu memberikan bantuan pada masyarakat 

di sekitarnya. 

18) Tanggung jawab 

  Sikap atau perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

yang seharusnya dilakukan,  baik itu terhadap diri sendiri maupun 

terhadap lingkungan sekitar. 
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3. Teori Tentang Habitus 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan salah satu teori sosiologi 

yang dimiliki oleh Pierre Bordieu tentang Teori Habitus. Teori habitus sendiri 

berasal dari bahasa latin yang memiliki arti sebagai kebiasaaan, penampilan diri 

(appearance),  atau bisa pula merujuk pada tata pembawaan yang terkait dengan 

kondisi tipikal tubuh. Dalam hal ini,  Habitus bisa menjadi fenomena kolektif yang 

memungkinkan seseorang untuk memahami dunia sosial dan strukturnya tidak 

melabelkan seragam antara satu individu dengan individu yang lainya. 

Pierre Bordieu sendiri mendefinisikan habitus sebagai pengkondisian yang 

dikaitkan dengan syarat-syarat keberadaan suatu kelas, yang mana menurutnya 

sistem-sistem disposisi tahan waktu dan dapat diwariskan, struktur-struktur yang 

dibentuk,  yang kemudian berfungsi,  yang kemudian akan berfungsi juga sebagai 

struktur-struktur yang membentuk, disebut pula sebagai hasil dari habitus.  

Dengan begitu, habitus merupakan hasil dari tindakan praktis (yang tidak disadari) 

yang kemudian berkembang menjadi suatu kemampuan yang terlihat alamiah dan 

berkembang dalam lingkungan sosial tertentu.  

Teori ini sendiri terbagi menjadi beberapa konsep yaitu habitus, modal dan 

arena dan dominasi simbolik. Habitus sendiri dipahami sebagai dasar kepribadian 

dari individu. Pembentukan dan berfungsinya habitus sendiri tidak diketahui ujung 

pangkalnnya. Di satu sisi sangat memperhitungkan hasil dari keteraturan,  namun 

disisi lain modalitas praktiknya mengandalkan pada improvisasi dan bukan pada 

kepatuhan aturan-aturan. Habitus juga  merupakan struktur internal yang selalu 

mengalami rekosntruksi, jadi praktik dan representasi tidak sepenuhnya 
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deterministik (dapat memilih) namun juga tidak sepenuhnya bebas (pilihannya 

ditentukan oleh habitus). 

Untuk modalitas sendiri dipahami sebagai pendasaran tentang masyarakat 

kelas, dimana jumlah modal yang dimiliki oleh suatu masyarakat dapat 

menentukan keanggotaannya di dalam masyarakat. Bordieu sendiri 

mengkategorikan modal menjadi 3 bagian diantaranya modal ekonomi,  modal 

sosial dan modal budaya. Sebagai contoh, apabila dikomparasikan dengan 

penelitian yang penulis ambil. Bila seorang anak hidup di dalam lingkungan 

ekonomi yangg rendah,  maka anak tersebut akan merasakan kesusahan dalam 

mendapatkan yang ia inginkan, sehingga ia harus bekerja keras  untuk 

mendapatkan apa yang ia inginkan,  secara tidak langsung ia akan terbiasa tumbuh 

sebagai pekerja keras dan gigih,  dan ia akan dikenal dengan seseorang yang 

memiliki karakter tersebut.  

 Lalu dari modal sosial, karena anak tersebut terbiasa hidup di dalam 

lingkungan orang-orang yang selalu bekerja keras,  maka anak ini pun akan 

tumbuh menjadi seorang pekerja keras, karena ia terbiasa melihat lingkungan 

sosial yang seperti itu. Hal ini semakin mendukung karakter sebagai pekerja keras 

tersebut tumbuh semakin kuat. 

Selain itu dari modal budaya, apabila anak tersebut hidup di dalam 

lingkungan masyarakat yang memiliki budaya bekerja keras dan pantang 

menyerah,  maka anak tersebut secara tidak langsung akan meniru lingkungan 

budaya yang ada disekitarnya dengan tumbuh sabagai anak yang tidak mudah 
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menyerah dalam mendapatkan apa yang diharapkan. Ketiga kategori ini saling 

bersinergi dalam membentuk karakter di dalam diri individu. 

Arena menurut bordieu adalah area yang mampu membuat seorang individu 

untuk yakin mengenai sesuatu yang sedang dipertaruhkan. Untuk berhasil di 

dalam sebuah arena, maka seeorang harus memiliki habitus dan modal yang kuat 

atau mendukung. Seperti contoh diatas, apabila dikaitkan dengan arena, maka 

anak tersebut mampu tumbuh menjadi orang yang sukses karena ada modal yang 

saling bersinegi dengan kuat dan kebiasaan di dalam lingkungannya yang dominan 

dengan orang-orang yang pekerja keras. 

Lalu yang terakhir adalah dominasi simbolik yang merupakan penindasan 

atau melabelkan seseorang dengan simbol-simbol tertentu yang mana simbol 

tersebut mendapatkan persetujuan langsung dari orang tersebut. Seperti contoh 

yang ada di atas,  anak tersebut terbiasa hidup sebagai pekerja keras, dan orang di 

sekelilingya melihat hal tersebut, sehingga orang yang berada di sekitar segan 

dengannya dan menghormatinya segala pencapaiannya, dan memberikan label 

baik padanya sebagai orang yang pekerja keras dan gigih dalam berjuang, si anak 

yang mendengar memiliki label tersebut merasa senang dan bangga, sehingga 

secara tidak langsung ia semakin terpacu untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi (sebagai pekerja keras). Karakter ini terbentuk semakin kuat dengan adanya 

label tersebut 

Habitus yang ada pada waktu tertentu merupakan hasil dari kehidupan 

kolektif yang berlangsung selama periode yang relatif panjang. Habitus 

menghasilkan dan dihasilkan oleh kehidupan sosial. Tindakan yang dihasilkan dari 
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habitus yang akan menampakkan diri dalam kehidupan sosial. Menurut Bordieu, 

habitus mengusulkan apa yang sebaiknya dipikirkan orang dan apa yang 

sebaiknya dilakukan
33

 

 Apabila dikaitkan, Teori Habitus ini cukup komparatif dengan judul 

peneliti dimana pembentukan karakter anak sesungguhnya tumbuh dalam proses 

belajarnya di dalam lingkungan. Proses yang kerap kali terjadi di dalam diri anak 

akan terbentuk menjadi sebuah karakter yg nantiinya akan berpengaruh terhadap 

perilakunya di dalam lingkungan. 

 

 

  

                                                             
33 George Ritzer, dan Douglas Goodman, Teori Sosiologi Modern ( Jakarta: Kencana, 2003) 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1.Sejarah Umum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat muslim Jawa Timur 

mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama islam yang 

bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan gaagsan tersebut, 

mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam 

pertemuan itu,  Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran 

yang diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam.  

Dalam sesi akhir pertemuan sesi akhir pertemuan itu, forum mengesahkan 

beberapa keputusan diantaranya 

a. Membentuk panitia pendirian IAIN 

b. Mendirikan Fakuktas Syariah Surabaya 

c. Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

Selanjutnya,  pada tanggal 9 Oktober 1961 dibentuk Yayasan Badan Wakaf 

Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Tarbiyah yang menyususn rencana sebagai 

berikut : 

a. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 

8 hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 

b. Menyediakan Rumah dinas bagi Guru Besar 

 

Pada tanggal 28 Oktober 1961,  Menteri Agama menerbitkan SK No 17/191,  

untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah  
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dalam dokumen yang ditandaskan pada tanggal 28 Desember 2009 IAIN Surabaya 

diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibelitas pengelolaan keuanagan Badan 

Layanan Umum. Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2013,  IAIN Sunan Ampel 

Surabaya berubah di Malang. Kemudian pada tanggal 1 Oktober 1964, Fakultas 

Ushuludin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964   

Berawal dari 3 Fakultas tersebut,  Menteri Agama memandang perlu untuk 

menerbitkan SK No. 20/1965 tentang pendirian IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sejarah tersebut mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang IAIN 

Surabaya mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu 1966-1970,  

IAIN Sunan Ampel Surabaya  telah memiliki 18 Fakultas yang tersebar di 3 

Provinsi,  Jawa Timur, Kalimantan Timur, Nusa Tenggara Barat.  

Namun ketika akreditas fakultas, 5 dari 18 Fakultas tersebut ditutup dan 

digbungkan denga fakultas lain yang telah terakreditasi dan berdekatan lokasinya. 

Selanjutnya dengan adanya peraturan No. 33/1985,  Fakultas Tarbiyah Samarinda 

dilepaskan dan diserahkan pengelolaan ke IAIN Antasari Banjarmasin. Fakultas 

Tarbiyah di Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi 

Fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhannya,  IAIN Sunan Ampel 

memiliki 12 fakultas yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 Fakultas di 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

Sejak pertengahan 1977, dalam keputusan Presiden No. 11 Tahun 1977, 

seluruh Fakultas yang  berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel berada di 

luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Agama 
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Islam Negeri ( STAIN ) yang otonom. IAIN Sunan Ampel sejak itu terkontrasi 

hanya pada 5 fakultas yang semua berlokasi di Surabaya. 

Pada 28 Desember, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui keputusan 

Menkeu No.511KMK.05/2009 resmi berstatus Badan Layanan Umum (BLU), lalu 

menjadi menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan  keputusan Presiden RI 

No. 65 Tahun 2013. 

Sejak berdirinya hingga kini ( 1965-2015 ),  UINSA Surabaya sudah 

dipimpin oleh 8 rektor : 

a. Prof. H. Tengku Islmal Ya’qub,  SH,   MA 

b. Prof. KH. Syafii A. Karim 

c. Drs. Marsekan Fatawi 

d. Prof Dr H. Bisri Affandi,  MA 

e. Drs. KH. Abd. Jabbar Adlan 

f. Prof. Dr. HM. Ridlwan Nasir,  MA 

g. Prof. Dr H. Nur Syam, M.Si 

h. Prof Dr H. Abd A’la,  M.Ag 

Saat ini UINSA mempunyai 9 Fakultas sarjana dan pascasarjaa, serta 14 

program studi ( 33 program sarjana, 8 program magister, dan 3 doktor ) 

Menurut letak geografis, Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya dikelilingi pagar 

tembok yag langsung berbatasan dengan : 

a. Utara: Perkampungan penduduk Wonocolo, Jemurwonosari dan Jatim Expo 

b. Timur: Perkampungan penduduk Wonocolo,  Jemurwonosari 

c. Selatan: Berbatasan dengan gang IAIN dan PT.Peruri 

d. Barat: Berbatasan dengan Jalan Ahmad Yani, rel kereta api dan  Polda Jatim 
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2. Deskripsi Hasil Peneleitian 

Responden yang diambil dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa UINSA berjumlah 

135 orang dengan menggunakan sistem random sampling dimana respoden 

tersebut diambil secara acak pada setiap fakultas. Dalam penelitian ini, penulis 

mendapatkan data dengan cara menyebarkan angket via digital dengan 

memanfaatkan Google form, dengan tipe jawaban pilihan ganda. Dalam angket 

tersebut penulis memberikan 3 alternatif jawaban dengan skor yang berbeda pada 

setiap pilihannya 

1. YA, dengan pemberian nilai 3 

2. MUNGKIN, dengan pemberian nilai 2 

3. TIDAK, dengan pemberian nilai 1 

Dalam sub bab ini, penulis akan menguraikan hasil analisa jawaban dari 

setiap pertanyaan yang terdapat pada angket penulis.  

Tabel 4.1 

Tabel persentase jawaban responden pada setiap angket 

NO PERTANYAAN YA MUNGKIN TIDAK 

1 Apakah anda pernah dan sering dibentak atau dipukul oleh 

orang tua di rumah? 

25, 926% 25, 926% 48, 148% 

2 Apakah anda tergolong individu yang memaksa seseorang 

untuk mengikuti segala keputusan anda? 

8, 889% 32, 593% 58, 519% 

3 Apakah anda akan sangat merasa kesal jika ada seseorang 

yang tidak mengikuti  kehendak anda? 

12, 593% 44, 444% 42, 963% 
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4 Apakah orang tua di rumah selalu mendengarkan anda 

dengan baik? 

58, 519% 28, 889% 12, 593% 

5 Apakah orang tua anda selalu mempertimbangkan 

pendapat dan melibatkan anda dalam setiap keputusan? 

42, 963% 40% 17, 037% 

6 Apakah orang tua anda di rumah selalu menuruti apa yang 

anda inginkan? 

11, 111% 73, 333% 15, 556% 

7 Apakah orang tua anda di rumah selalu memperhatikan 

dengan segala hal yang terjadi kepada anda ? 

66, 667% 23, 704% 9, 630% 

8 Apakah rang tua anda di rumah selalu memenuh apa yang 

anda butuhkan? 

45, 185% 40, 741% 14, 047% 

9 Apakah orang tua anda di rumah menuntut anda untuk 

menjadi apa yang mereka inginkan? 

24, 444% 33, 333% 42, 222% 

10 Apakah anda memiliki sikap yag bijaksana dan adil, ?  48, 148% 39, 259 % 12, 593% 

11 Menurut yang anda ketahui, apakah mahasiswa uinsa 

mampu menerima perbedaan yang ada di sekitarnya 

dengan baik? 

43, 704% 42, 222% 14, 074% 

12 Jika anda lihat, apakah mahasiswa uinsa selalu melakukan 

ibadah dan taat pada ajaran agama? 

19, 259% 56, 296% 24, 444% 

13 Menurut anda, apakah mahasiswa uinsa memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam menyelesaikan masalahnya? 

30, 370% 60, 741% 8, 889% 

14 Apakah mahasiswa uinsa tergolong taat/patuh dengan 

peraturan yang ada di kampus? 

14, 074% 57, 037% 28, 889% 

15 Jika anda perhatikan, apakah mahasiswa uinsa tergolong 

sebagai individu yang ramah? 

46, 667% 45, 185% 8, 148% 

16 Seperti yang anda lihat, apakah mahasiswa uinsa tergolong 

individu yang peka terhadap lingkungan sekitarnya? 

27, 407% 48, 889% 23, 704% 
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17 Menurut kacamata anda, apakah mahasiswa uinsa termasuk 

orang yang bekerja keras dalam mencapai keinginannya? 

37, 778% 57, 778% 4, 444% 

18 Apakah mahasiswa uinsa ergolong individu yang mampu 

memanfaatkan peluang yang ada di sekitarnya? 

40% 51, 852% 8, 148% 

19 Menurut pandangan anda apakah mahasiswa uinsa mampu 

menerima pendapat yang ada di sekelilingnya dengan baik? 

45, 963% 42, 926% 11, 111% 

20 Apakah mahasiswa uinsa tergolong mahasiswa yang 

memiliki rasa semangat yang tinggi dalam mencari tahu 

ilmu-ilmu baru yang ada di sekitarnya? 

41, 481% 52, 593% 5, 926% 

 

 

 

Dibawah ini merupakan hasil kesimpulan penelitian yangg penulis urutkan 

sesuai dengan nomor yang ada pada tabel 4.1.  Dari hasil jawaban yang diperoleh 

dari 135 responden,dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mahasiwa UINSA jarang mendapatkan kekerasan fisik maupun verbal dari 

orang tuanya.  

2. Mahasiwa UINSA tidak memiliki sikap sebagai seorang pemaksa.  

3. Sebagian mahasiswa UINSA memiliki sikap yang mudah kesal apabila 

keinginannya tidak terpenuhi.  

4. Orang tua dari mahasiswa UINSA merupakan pendengar yang baik bagi 

anaknya. memiliki sikap yang mudah kesal apabila keinginannya tidak 

terpenuhi 

5. Orang tua dari mahasiswa UINSA memiliki sikap yang cukup demokratis 

dalam memberikan keputusan di dalam keluarga,hal ini terlihat dari cara 

mereka yang mempertimbangakan dan melibatkan pedapat anggota 

keluarganya. 
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6. Orang tua dari mahasiswa UINSA tidak selalu menuruti setiap  keinginan 

anaknya, tergantung seberapa penting kebutuhan tersebut. 

7. Orang tua dari mahasiswa UINSA memiliki sikap yag perhatian terhadap 

anak-anaknya. 

8. Orang tua dari mahasiswa UINSA selalu memenuhi kebutuhan anak-

anaknya 

9. Orang tua dari mahasiswa UINSA tidak menuntut mereka untuk menjadi 

apa yang diinginkan. 

10. Mahasiswa UINSA mayoritas memiliki sikap yang bijaksana dan adil. 

11. Mahasiswa UINSA mampu menerima perbedaan yang ada di sekelilingnya 

dengan baik ( suku, budaya, pendapat, dll ) 

12. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan konsistensinya 

dalam perihal peribadatan atau ketaatannyya dalam beribadah. 

13. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan konsistensinya 

dalam bertanggung jawab pada setiap pilihan yang diambil. 

14. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan dalam 

kedisiplinan dan kepatuhannya dalam peraturan yang ada di UINSA. 

15. Mahasiswa UINSA tergolong Mahasiswa yang ramah terhadap lingkungan 

sosial maupun sekitarnya. 

16. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan kepekaannya 

dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi pada lingkungan sekitarnya. 

17. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan perihal 

konsistensi dalam usahanya untuk menggapai keinginannya. 
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18. Menurut responden,  mahasiswa UINSA masih diragukan kecermatannya 

dalam melihat peluang yang ada ( dalam hal usaha, peluang kerja, dll ) 

19. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA mampu menerima perbedaan 

pendapat yang ada di sekitarnya. 

20. Menurut responden,  Mahasiswa UINSA masih diragukan dalam rasa ingin 

tahunya terhadap ilmu-ilmu ( bersifat akademik maupun non akademik) 

baru yang ada di sekitarnya  
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    BAB IV 

ANALISA DATA 

A. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tinngkat kevalidan 

pada suatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau 

tidaknnya suatu pertanyaan kuesioner. Uji signifikansi dilakukan dengan 

menggunakan r tabel dan r hitung dengan acuan apabila jumlah dari r hitung 

lebih besar daripada r tabel, maka pertanyaan tersebut dianggap valid dan 

sesuai dengan peneltian yang penulis adopsi. Nilai r tabel untuk 135 

reponden dengan tingkat signifikansi 5% sebesar 0, 166. Berikut ini 

merupakan tabel dari hasil uji validitas. 

       Tabel 5.1 

 Hasil Uji Validitas 

VARIABEL INDIKATOR 
r 

HITUNG 
>< 

r 

TABEL 
KETERANGAN 

Variabel X 

(pola asuh 

orang tua ) 

Indikator 1 

(otoriter) 

0, 166 < 0, 166 Invalid 

0, 212 > 0, 166 Valid 

0, 362 > 0, 166 Valid 

Indikator 2 

(demokratis ) 

0, 459 > 0, 166 Valid 

0, 379 > 0, 166 Valid 

Indikator 3 

(permisif) 

0, 262 > 0, 166 Valid 

0, 456 > 0, 166 Valid 

Indikator 4 

(penelantar) 
0, 416 > 0, 166 Valid 
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0, 439 > 0, 166 Valid 

0, 337 > 0, 166 Valid 

Variabel Y ( 

karakter 

mahasiswa 

UINSA). 

Honourable 

0, 496 > 0, 166 Valid 

0, 675 
> 

 
0, 166 Valid 

0, 708 > 0, 166 Valid 

0, 646 > 0, 166 Valid 

Pious 

0, 592 > 0, 166 Valid 

0, 642 > 0, 166 Valid 

0, 588 > 0, 166 Valid 

Smart 

0, 639 > 0, 166 Valid 

0, 535 > 0, 166 Valid 

0, 687 > 0, 166 Valid 

 

Dalam uji validitas ini terlihat bahwa pertanyaan dan hasil jawaban 

responden yang menjadi tolak ukur penulis dalam penelitian ini mayoritas valid 

atau kompatibel, dimana tolak ukur ini memberikan hasil yang selaras dengan 

penelitian yang telah penulis ambil. Dari 20 pertanyaan, ada 1 pertanyaan yang 

dinyatakan invalid dalam penelitian ini. Fenomena ini terjadi karena adanya 

ketidakstabilan jawaban yang diberikan oleh responden. Ketidakstabilan jawaban  

dari responden ini bisa dipicu dari beberapa faktor, diantaranya soal yang dibauat 

kurang jelas sehingga membuat responden bingung dalam menjawab. Namun 

disisi lain ketidakkonsistenan jawaban ini bisa juga terjadi karena faktor  

responden yang kurang serius dalam menjawab pertanyaan yang di ajukan. 

Sehingga jawaban yang seharusnya memiliki skor tinggi, malah menghasikan nilai 

yang tidak seharusnya 

Seperti yang dapat dilihat,  pada angket yang telah peneliti lampirkan, 

ketidak validan dalam uji validitas terdapat pada pertanyaan angket nomor 1 

dimana pertanyaan pada nomor 1 terkesan cenderung agak sensitif untuk dijawab 
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karena pertanyaan pada soal nomor satu beracuan pada salah satu ciri dari pola 

asuh otoriter yang diberikan oleh orang tua, yang notaabennya agak sensitif untuk 

dijawab. Di sisi lain, pola asuh otoriter merupakan salah satu pola asuh orang tua 

yang cukup buruk uuk diterapkan kepada anak, sehingga kemungkinan responden 

tidak berkenan untuk membuka keburukan dari pola asuh orang tuanya kepada 

orang lain, sehingga mereka menjawab pertanyaan tersebut tidak dengan 

kebenaran,  dan menghasilkan ketidak validan pada uji validitas penulis. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas berasal dari kata reliaibility yang memiliki arti keajegan dalam 

pengukuran. Realibilitas sendiri adalah instruumen yang digunakan dalam sebuah 

penelitian untuk  mendapatkan informasi dan membuktikan bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data dan mampu mengunngkap 

informasi yang sebenarnya ada di lapangan. 

Dalam  penelitian kuantitatif ini, uji reliabilitas ini digunakan untk menguji 

sebuah kuisioner (alat ukur yg digunakan untuk mendapatkan informasi). 

kuesioner atau angket dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden 

terhadap angket tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktunya. Reliabilitas  

sendiri merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui stabilitas, daya 

prediksi dan akurasi pada kuisioner. Pengukuran yang memiliki nilai reliabilitas 

tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel atau handal.  

Untuk menguji kereliabilitasan angket penelitian ini, penulis menggunakan rumus 

dari Cronbarch Alpha karena penelitian ini berbentuk angket. 
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Berikut adalah rumusnya : 

      (
 

   
)(  

   

   
) 

Keterangan 

r11  : reliabilitas yang dicari 

n  : jumlah pertanyaan di dalam angket 

    : jumlah varian skor per item 

     :varian total 

Indikator hasil : 

a. Apabila hasil perhitungan reliabilitas > 0.90 maka dikatakan “reliabilitas 

sempurna” 

b.Apabila hasil perhitungan reliabilitas > 0.70-0.90 maka dikatakan 

“reliabilitas tinggi” 

c. Apabila hasil perhitungan reliabilitas > 0.50-0.70  maka dikatakan 

“reliabilitas moderat/cukup” 

d.Apabila hasil perhitungan reliabilitas < 0.50 maka dikatakan “reliabilitas 

rendah” 

Dalam reliabilitas ini,  penulis mendapatkan hasil sebesar 0,6. Hasil ini 

termasuk dalam kategori moderat. Untuk lebih jelasnya, penulis akan 

memasukkan beberapa gambar yang memperlihatkan tahap-tahap penghitungan 

penulis melalui program microsoft excel. 

1) Dalam tahap ini, penullis mencoba mencari varians data dalam per item 

dengan menggunakan fungsi VAR dalam microsoft excel. Cara 

penghitungsnnya ialah ketik fungsi =VAR pada salah satu sel pada kolom, 
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lalu blok kolom data yang berisi skor angket per item (dari hasil skor 

responden 1-135), lalu klik ENTER, dan hasilnya akan keluar seperti yang 

tertera pada gambar. Lalu ulangi pengjhitungan varianss per item ini pada 

kolom selanjutnya 

Gambar 5.1 

Cara penghitungan varians per item melalui Microsoft Excel 

 

2) Lalu step kedua, apabila varians per item pertanyaan sudah ditemukan 

hasilnya, maka kita beralih mencari varians total yang di dapatkan dari 

hasil keseluruhan total skor angket pada setiap responden sesuai dengan 

variabel yang ada . Caranya hampir sama dengan mencari varians per 

item. Hanya saja, yang membedakan adalah kolom yang di blok. Untuk 

kali ini kita memblok kolom yang berwarna kuning ( total skor angket per 

responden),  setelah memasukkan fungsi VAR, lalu kik ENTER. Maka 

akan keluar hasil dari varians total per variabel seperti yang tertera pada 

gambar 5.1 
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Gambar 5.2 

Cara menghitung varians total dengan Microsoft Excel 

 

 

3) Kemudian penulis menjumlahkan hasil varians per item dari variabel X 

dan Y, karena letak hasil skor baik untuk variabel X dan Y ditulis terpisah, 

sehingga hasil hitungan varians per item juga terpisah. 

Gambar 5.3 

Penjumlahan varians per item pada variabel X dan Y

 
4) Setelah varians per item dan varians total ditemukan hasilnya, maka step 

selanjutnya adalah menghitung hasil reliabitas angket yang dimiliki 
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penulis menggunakann rumus Cronbach Alpha. Kita inputkan angka-

angka dengan arahan yang terdapat pada rumus tersebut. 

Gambar 5.4 

Penghitungan uji reliabilitas melalui Microsoft Excel 

 

  Dengan mengikuti penghitunngan pada rumus yang telah disediakan, maka 

hasil yang di dapatkan dari penghitungan angket penulis sebesar 0.610801 dimana 

menurut indikator, hasil tersbut tergolong dalam hasil moderat, yang memiliki arti 

bahwa instrumen atau alat ukur yang digunakan oleh penulis dalam penelitian kali 

ini terbilang moderat atau cukup reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. 

3. Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa erat 

hubungan variabel bebas (X) dalam mempengaruhi variabel terikat (Y). Peneliti 

mengunakan rumus korelasi product moment dari pearson dikarenakan rumus ini 

merupakan rumus yang populer digunakan dalam penelitian kuantitatif. Alasan 

lain ialah karena data atau sampel yang diambil oleh penulis bersifat acak dimana 

alasan ini merupakan syarat yang dijadikan acuan apabila menggunakan rumus 
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product moment dari pearson. Berikut adalah gambaran tentang rumus korelasi 

product moment dari Pearson: 

   N.XY – (X) (Y) 

r   =    ---------------------------------------- 

 N.X ² - (X) ²  N.Y ² – (Y) ²] 

KETERANGAN 

R  = lambang korelasi product moment 

N = jumlah responden 

X = hasil penjumlahan skor total variabel X 

Y = hasil penjumlahan skor total variabel Y 

XY = hasil perkalian dari total skor variabel X dan Y  

X ² = hasil penjumlahan skor total variabel X yang dikuadratkan 

Y² = hasil penjumlahan skor total variabel Y yang dikuadratkan 

 

Tabel 5.2 

Interpretasi koefisisen korelasi nilai r 

  INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 

Untuk menguji korelasi antara variabel X dan Variabel Y  yang ada pada 

penelitian penulis, beriut adalah penghitungan beserta hasilnya: 

a. Hipotesa Kalimat 

Ha : Terdapat hubungan antara pengarh polah asuh orang tua terhadap 

mpembentukan karakter mahasiswa UINSA 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara pengarh polah asuh orang tua 

terhadap pembentukan karakter mahasiswa UINSA 
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b. Hipotesa Statistik 

Ha  : r   0 

Ho : r = 0 

 

TABEL  5.3 

DATA RESPONDEN 

NAMA 
RESPONDEN 

FAKULTAS JURUSAN X Y X² Y² XY 

Shaliska Nurul FISIP SOSIOLOGI 23 26 529 676 598 

Brilian A. FISIP SOSIOLOGI 21 24 441 576 504 

Anita Rosella K FDK PMI 18 24 324 576 432 

Renny SAINTEK BIOLOGI 17 23 289 529 391 

Alfons Rizqi F FDK PMI 20 26 400 676 520 

Ilham Chabibur  FUF IAT 20 30 400 900 600 

Zulifa FTK PAI 22 24 484 576 528 

Fahmi M FUF IAT 19 23 361 529 437 

Asyiqo FDK PMI 21 24 441 576 504 

Diyah FISIP SOSIOLOGI 21 23 441 529 483 

Chotimatu Laily FDK ILKOM 20 23 400 529 460 

Fitri Nurul FDK PMI 22 19 484 361 418 

Dia FDK PMI 21 18 441 324 378 

Ivo FDK ILKOM 22 13 484 169 286 

Rijal FAHUM SASTRA ARAB 20 24 400 576 480 

M. Munawwir  FUF IAT 24 21 576 441 504 

Fitria Kamilia FISIP SOSIOLOGI 23 19 529 361 437 

Dwi Rosanti FDK ILKOM 21 27 441 729 567 

Nurul Mufarihah FDK PMI 14 20 196 400 280 

Annisa FDK PMI 22 23 484 529 506 

Aulia FDK PMI 22 20 484 400 440 

Lella Masriah FDK PMI 23 24 529 576 552 

Cika FPK PSIKOLOGI 20 27 400 729 540 

Aisyah FDK PMI 22 16 484 256 352 

Handy FDK ILKOM 17 22 289 484 374 

Feny FDK PMI 23 18 529 324 414 

Salma FTK PAI 19 25 361 625 475 

Dinda Abdi FDK  BKI 20 20 400 400 400 
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Yani FTK PGMI 17 27 289 729 459 

Khoiryyah FTK MANAJEMEN PEND. 19 22 361 484 418 

Wahida FDK MANAJEMEN  21 19 441 361 399 

Saras FAHUM SASTRA INGGRIS 20 18 400 324 360 

Dian FISIP SOSIOLOGI 23 21 529 441 483 

Putra FDK MANAJEMEN D. 21 14 441 196 294 

Hamida FSH HPI 20 26 400 676 520 

Adinda FISIP SOSIOLOGI 23 23 529 529 529 

Rizki FDK KPI 24 22 576 484 528 

Afran FAHUM SEJARAH 25 27 625 729 675 

Ifa FUF IAT 21 20 441 400 420 

Asrori Izzi FISIP SOSIOLOGI 21 26 441 676 546 

Risma Ariyanti S FDK BKI 20 24 400 576 480 

Meillawp FHS HUKUM EKONOMI.S 19 22 361 484 418 

Inayah FPK PSIKOLOGI 23 19 529 361 437 

Lya FPK PSIKOLOGI 19 19 361 361 361 

Ifk FPK PSIKOLOGI 22 20 484 400 440 

Sofi Indra K FISIP SOSIOLOGI 21 28 441 784 588 

Mila FPK PSIKOLOGI 24 23 576 529 552 

Alex FAHUM SEJARAH 21 21 441 441 441 

Pasihul Lisan FDK MANAJEMEN 22 28 484 784 616 

Andi Alfarisi FHS H.KELUARGA 24 22 576 484 528 

Utita FAHUM SASTRA INGGRIS 25 20 625 400 500 

Eka  FAHUM SASTRA INGGRIS 25 21 625 441 525 

Annisa  Retika FISIP SOSIOLOGI 15 23 225 529 345 

Afifah FDK ILKOM 21 17 441 289 357 

Nila FISIP SOSIOLOGI 22 18 484 324 396 

Tufa FISIP SOSIOLOGI 22 21 484 441 462 

Rido FAHUM SASTRA INGGRIS 18 23 324 529 414 

Hanik FDK PMI 20 26 400 676 520 

Ninik FDK PMI 18 12 324 144 216 

Atia FDK KPI 17 24 289 576 408 

Rijal FISIP SOSIOLOGI 20 15 400 225 300 

Gusti Ayu Dian FISIP SOSIOLOGI 24 17 576 289 408 

Ika Nur H. FDK ILKOM 17 18 289 324 306 

Fadlill FAHUM SASTRA INGGRIS 24 28 576 784 672 

Ismail Hasan FDK ILKOM 21 28 441 784 588 

Ika  FEBI MANAJMEN 23 18 529 324 414 
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Kamila FAHUM SEJARAH 22 24 484 576 528 

Ratna FAHUM BSA 17 14 289 196 238 

Riza Ardiyanti FAHUM BSA 22 21 484 441 462 

Aviana  FAHUM BSA 23 17 529 289 391 

Ella FHS HTN 21 20 441 400 420 

Iza FAHUM BSA 21 20 441 400 420 

Selly Marita FAHUM BSA 21 23 441 529 483 

Faishal FDK PMI 25 23 625 529 575 

May FDK PMI 23 25 529 625 575 

Syarifa FHS H. KELUARGA 21 21 441 441 441 

Indah Wulandari FAHUM SEJARAH 20 30 400 900 600 

Ma'sumatul FAHUM BSA 23 24 529 576 552 

Nad SAINTEK MATEMATIKA 21 20 441 400 420 

Brilian FISIP SOSIOLOGI 24 20 576 400 480 

Devi Qurota'aini FTK PGMI 22 24 484 576 528 

Aldino Rachman S FPK PSIKOLOGI 22 28 484 784 616 

Riski Amalia FTK PIAUD 22 22 484 484 484 

Liyah FISIP SOSIOLOGI 21 27 441 729 567 

Minatun Choriah FISIP SOSIOLOGI 22 28 484 784 616 

Rahimah FDK BKI 16 23 256 529 368 

Lia FTK PIAUD 23 21 529 441 483 

Nelly FTK PEND. BI 20 25 400 625 500 

Dwi Kurnia Safitri FISIP SOSIOLOGI 20 27 400 729 540 

Ida  SAINTEK MATEMATIKA 22 22 484 484 484 

Sridevi FISIP SOSIOLOGI 21 21 441 441 441 

Isnaeni FDK BKI 18 24 324 576 432 

Maulidiyah FEBI AKUNTANSI 18 19 324 361 342 

Edwin Fathur  FPK PSIKOLOGI 23 22 529 484 506 

Abdul FTK PBA 19 18 361 324 342 

Ana Nikma SAINTEK BIOLOGI 23 29 529 841 667 

Siti Ruchana FISIP SOSIOLOGI 24 28 576 784 672 

Maria Ulfa FISIP HI 25 20 625 400 500 

Uswa FTK PAI 26 23 676 529 598 

Fatchi SAINTEK SI 18 19 324 361 342 

Fadilah FISIP ILPOL 20 24 400 576 480 

Sahlul FISIP SOSIOLOGI 21 21 441 441 441 

Fz SAINTEK SI 23 27 529 729 621 

Pingda FPK PSIKOLOGI 19 26 361 676 494 

Abdita Vina M SAINTEK MATEMATIKA 20 21 400 441 420 

Nur Imamamatul FISIP HI 20 21 400 441 420 
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Darley FISIP HI 19 17 361 289 323 

Ainunfai FISIP SOSIOLOGI 21 20 441 400 420 

Thomas FEBI AKUNTANSI 19 24 361 576 456 

Budi FISIP SOSIOLOGI 21 16 441 256 336 

Cak Le FPK PSIKOLOGI 21 29 441 841 609 

Ria Ayu FDK BKI 23 21 529 441 483 

Lia FDK BKI 14 21 196 441 294 

Hana FDK BKI 20 25 400 625 500 

Nut FISIP HI 20 21 400 441 420 

Syahiba FDK BKI 20 17 400 289 340 

Isro FDK MD 20 21 400 441 420 

Hamba Allah FDK KPI 20 18 400 324 360 

Masrur FTK PMT 20 27 400 729 540 

Marsa FTK PMT 18 27 324 729 486 

Shinta Nova FEBI EKIS 19 27 361 729 513 

Aci FPK PSIKOLOGI 18 30 324 900 540 

Faiza FISIP SOSIOLOGI 15 28 225 784 420 

Ahmad  FEBI MANAJEMEN 17 18 289 324 306 

Mutiara   FDK BKI 18 17 324 289 306 

Isa FHS HUKUM PIDANA I 21 11 441 121 231 

Faradiba FPK PSIKOLOGI 24 21 576 441 504 

Nur Jannah  FTK PEND. BI 18 14 324 196 252 

Khoitotul Faridah FISIP SOSIOLOGI 19 24 361 576 456 

Mia SAINTEK MATEMATIKA 24 20 576 400 480 

Khusnul FUF STUDI AGAMA 19 18 361 324 342 

Ummah FTK PAI 13 22 169 484 286 

Abyan FISIP SOSIOLOGI 23 21 529 441 483 

Hadi FISIP SOSIOLOGI 20 23 400 529 460 

Lailatul FUF FILSAFAT ISLAM 21 22 441 484 462 

JUMLAH 2796 2978 58710 67784 61700 

 

N.XY – (X) (Y) 
r   =    ---------------------------------------- 

 N.X ² - (X) ²  N.Y ² – (Y) ²] 

 

 

r =  135 x 61700 – (2796)(2978)                                       

       [135 x 58710 – (2796) ²] [135 x 67784 – (2978) ² 
 

r = 8.329.500 – 8.326.488                                               
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    [7.925.850 – 7.817.616][9.150.840 – 8.868.484] 

 

r = 3.012   

    [108.234][282.356] 
 

r = 3102   

     305.605.193.04 

r =  3102  

      174815, 6724 

r = 0, 01722957 

Lalu untuk mengetahui seberapa banyak sumbangan variaabel X terhadap 

Y, maka dapa menggunakan rumus di bawah ini: 

 KP = r² x 100% 

KP  = 0, 01722957² X 100% 

KP  = 0, 000296858  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel X hanya mempengaruhi variabel Y   

sebesar 0, 000296858 .  Sehingga bisa di kategorikan bahwa hubungan variabel X 

dan Variabel Y sangat rendah 

 

4. Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan analisa yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan fungsional dan kausal antara variabel independen dan variabel 

dependen. Tujuan analisis regresi ialah untuk mendapatkan prediksi atau dugaan 

skor variable satu terhadap variabel yang lainnya. Secara umum, analisis regresi 

biasanya menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ý = a + bX 
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Keterangan  

Ý = subjek variabel terikat yang di proyeksikan 

X = variabel bebas yang memiliki nlai tertentu  untuuk di prediksikan 

a = nilai konstanta 

b  = nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan  

atau penurunan pada Ý. 

1. Hasil Analisa Regresi 

a. Hipotesa penelitian 

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa uinsa 

Ha = Terdapat pengaruh antara pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa uinsa 

Ho = 0 

Ha   0 

1) menghitung rumus b 

b = n.ƩXY – ƩX.ƩY 

           n.ƩX² - (ƩX)² 

 

b = 135*61700 – 2796*2978 

  135*58710 – (2796) ² 

 

b = 8.329.500 – 8.326.488   =  3012 = 0, 0278285936 

      7.925.850 – 7.817.616       108.234 

 

2) Menghitung rumus a 

a  = ƩY – b*ƩX 

     N 

 

a   = 2978 – (0, 0278285936)* 2796 

    135 
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 a   = 2978-77, 8087477  = 2900.191225  = 21, 4828981 

  135            135 

 

3) Persamaan regresi sedehana  

Ý  = a + bX  

   = 0, 0278285936 + 21, 4828981 X 

 

4) Membuuat garis persamaan regresi   

Pertama-tama kita hitung rata-rata X dahulu 

  X = ƩX = 2796  = 20, 7 

          n      135 

kemudian kita cari rata-rata Y dengan rumus berikut 

  Ȳ = ƩY = 2978  = 22, 05 

          n      135 

Diagram scatter atau diagram pencar ini menggambarkan hubungan antara 

variabel X dan Y, seberapa kuat hubungan antara 2 variabel tersebut. Dalam 

diagram pencar ini, penulis mampu menjelaskan bahwa pola ini tidak memiliki 

hubungan yang kuat diantara keduanya bahkan cenderung hampir tidak ada 

korelasi diantara kedua variabel tersebut. apa yang nampak pada diagram ini 

selaras dengan hasil dari korelasi product moment yang telah penulis  hitung 

 

Gambar 5.5 

Diagram pencar 
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Gambar 5.6 

Persamaan Regresi Linier 

 
 

Berikut adalah garis persamaan regresi linier dari persamaan Y = a + bX. 

Garis persamaan ini menggambarkan tentang hubungan variabel fungsional antara 

dua variabel atau lebih. Garis ini mampu meramalkan atau memprediksi tentang 

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam garis persamaan 

ini dapat terlihat, apabila nilai Y = 22,05 dan X = 20,7 maka akan menghasilkan 

garis lurus yang menyatakan bahwa ada pengaruh atau keterkaitan yang kuat 

antara variabel X ( pola asuh ) terhadap variabel Y ( pembentukan karakter 

mahasiswa UINSA) 

5) Menguji signifikansi 

a) Jumlah Kuadrat Regresi (a). 

  (ƩY) ² = 8.868.484  = 65.692, 4741 

     N       135 

b) Jumlah Kuadrat Regresi (b|a). 
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 b.(Ʃ   Ʃ  Ʃ 
 

)  = 0, 0278285936 - (61700 – 
         

   
) 

     =  0, 0278285936 – (61700 – 
        

   
) 

     =  0, 0278285936 – (61700 – 61.677, 6611) 

     =  0, 0278285936 – 22.3389 

  JKreg (b|a).  = - 22, 33110714 

c) Jumlah Kuadrat Residu 

  ƩY² - JKreg(b|a). –JKreg(a). = 67784 – (-22, 33110714 ) - 65.692, 4741 

      = 67.806, 3311 - 65.692, 4741 

      =2113, 857 

d) Rata-Rata Jkreg(a). 

  RJKreg(a). = JKreg(a).= 65.692, 4741 

e) Rata-Rata Jkreg(b|a). 

  RJKreg(b|a). = JKreg(b|a).= - 22, 33110714 

f) Rata-Rata JKres 

  
     

   
 = 

        

     
 = 15, 8936617 

g) Menguji dengan rumus F(hitung) 

  
           

      
 = 

              

          
 = -1, 40503224  

h) Mencari F(tabel)  

  Taraf signifikansi ɑ=0.05 dbresidu = n- 2 = 135-2 = 133 

  Ftabel =                               

Ftabel =                   

 

6) Uji Regresi 

 

 

     =  XY –( X) ( Y)    

 N  

    = 61700 –(2796)(2978)   

        135 
      = 61.700 – 61.677,6889  
 
       = 22,3111 
   

 

 

   2 
 =   X

2
 – ( X)

2 

             N 
 

    
=58710 – (2796)

2
  

               135           

    = 58710 – 57.908,2667 

 

   2
  = 801,7333 
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  y
2 

=   Y
2 
– ( Y)

2 
  

    N  

  y
2 

=67784 – (2978)
2 

     135 

  y
2 

=67784- 65.692,4741 

 

  y
2 

=2.091,5259 

 

 

   =      = 22,3111  

   2 
   801,7333 

 

   = 0.0278285809 

 

    = 0.000774429915 

 

 

R
2
  =  2 

(   2
)   

    y
2
 

R
2 

 = 0.000774429915 x ( 801,7333 )           
  

2.091,5259 

 

R
2 

= 0,620886251 

   2.091,5259 

 

R
2
  = 0,000296858026 

 

R
2  

= 0,0296858026% 

 

 

Untuk dbreg (b|a), sendiri memiliki total 1. Total ini didapatkan dari hasil 

total keseluruhan responden. Dalam regersi sederhana ini terdapat 3 variansi, yaitu 

Regresi(a)., Regresi(b|a). dan Residu. Karena residu bernilai 133, maka 2 variansi 

lainnya mendapatkan total 1. Sehingga apabila db dijumlahkan secara keseluruhan 

(Regresi(a). + Regresi(b|a). + Residu ) maka hasilnya akan sesuai dengan jumlah 

responden peneliti yaitu 135 
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Angka 1 merupakan pembilang dan angka 133 merupakan penyebut. Untuk 

melihat Ftabelnya, maka dapat melihat pada daftar harga distribusi tabel F, dan 

diperoleh Ftabel sebesar 3,92 

Maka dari hasil pengujian signifikansi, di dapatkan kesimpulan bahwa 

Fhitung < Ftabel, atau -1, 40503224 < 3, 92, maka demikian Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang 

tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa UINSA. Selain itu, pendapat ini 

semakin diperkuat dengan hasil uji regresi yang menyatakan bahwa variabel X 

(pola asuh orang tua) hanya memberikan pengaruh sebesar  terhadap variabel Y ( 

pembentukan karakter mahasiswa UINSA ) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari  proses penelitian ini, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa tidak ada 

pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hal ini telah dibuktikan melalui 

Hasil uji korelasi product moment Pearson yang memiliki hasil sebesar 

0.000296858 yang berarti pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa UINSA tergolong sangat lemah. Kemudian melalui  hasil analisa 

regersi sederhana dengan taraf signifikansi sebesar 0,05,  dimana hasil dari F hitung < F 

tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak serta dari hasil uji regresi sebesar 

0,0296858026%. Dari hasil penghitungan tersebut, sehingga dapat dikatakan 

bahwa dan pola asuh orang tua tidak lagi berperan tunggal dalam membentuk 

karakter,  namun terdapat faktor lain yang mempengaruhi,salah satu penyumbang 

yang cukup besar dalam pembentukan karakter ialah institusi pendidikan. 

B. Saran 

Melihat dari kesimpulan yang ada,  seharusnya pihak kampus lebih 

mengketatkan kebijakannya lagi tentang pembentukan karakter mahasiswa di 

lingkungan kampusnya. Melihat lebih banyaknya waktu yang mahasiswa habiskan 

di dalam lingkungan kampusnya,  maka penerapan pendidikan karakter dalam 

segala aspek yang berhubungan dengan dunia kampus perlu diperhatikan dan 

perlu diperdalam lagi untuk kedepannya,  agar mahasiswa memiliki akhlakul 

karimah yang baik sesuai dengan karakter yang diharapkan. 
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